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ABSTRAK 

RISNA.M. Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (dibimbing oleh Darwis). 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan mencerminkan 

efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan. Dalam industri 

pembiayaan, tingkat likuiditas dan struktur modal diduga menjadi faktor 

yang dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan. Likuiditas 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, sedangkan struktur modal menggambarkan komposisi pendanaan 

yang berasal dari utang dan modal sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh likuiditas dan struktur modal terhadap profitabilitas 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–2024. 

      Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif asosiatif. Data yang digunakan berupa data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan triwulanan PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk periode 2020–2024. Variabel likuiditas diukur menggunakan 

Current Ratio (CR), struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER), dan profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets 

(ROA). Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (R²) dengan bantuan aplikasi 

SPSS versi 31. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,453 > 

0,05. Struktur modal juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dengan koefisien regresi sebesar -0,001. Secara simultan, 

likuiditas dan struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,138 > 0,05. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,208 menunjukkan bahwa likuiditas dan struktur 

modal hanya mampu menjelaskan 20,8% variasi profitabilitas, sedangkan 

sisanya sebesar 79,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

 

Kata Kunci: Likuiditas, Struktur Modal, Profitabilitas. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. Daftar 

huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba B be ب

 ta T ت
 

te 

 tha Th ث
 

Te dan ha 

 jim J ج
 

je 

 

 ح

 

ha 

 

ḥ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh خ
 

Ka dan ha 

 dal D د
de 

 dhal Dh ذ
De dan ha 

 ra R er ر
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 zai Z ز 
 

zet 

 sin s س
 

es 

 syin Sy ش
 

Es dan ye 

 shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
 

koma terbalik ke atas 

  gain G غ

ge 

 fa F ف 
 

ef 

 qaf q ق 
 

qi 

 kaf K ك
 

ka 

 lam L ل
 

el 

 mim M م
 

em 

 nun N ن
 

en 
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Hamzah ( ء )yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi  

tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau  

 harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 waw W و
 

we 

   ـه 

       

ha H 
 

ha 

 ‘ hamzah ء
 

apostrof 

 ya Y ي
 

ye 

ugTanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا ´

 Kasrah I i ا̧ 

 Dammah U u ا  
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2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ۔َيْ 

 Fathah da wu Au a dan u ۔وَْ 

Contoh: 

كْيفَ ََ  : kaifa 

حْول ََ  : ḥaula 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasi berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dam 

Tanda 
Nama 

 ى ´    ـ  /  ـا
fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

̊ ي̧   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas  ـ

  ـ ̊ و 
Dammah dan 

waktu 
Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

ماتَ  ََ  : māta 

رَمى  ََ  : ramā 

 qīla : قِْيَل 

ت   yamūtu : يمََُْوَُ
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d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) Contoh: 

ة  ِ رْوَضََُة الجََّن  َِ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ة  َِ ََ ة  اْلَفاِضل   مِدْينََُ  al-madīnah al-fāḍilah atau almadīnatul fāḍilah : ااََْ

 َُ ََ لِحْكَمة    al- hikmah : اَْ

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydid (ـ   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan sebuah perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ن´ ج˚ ين´ا   : najjainā 

ا ˚ ل´ ́ ح ق              : al-haqq 

ا ˚ ل´ ́ ح  ج  : al-hajj 

ن ¸  عم                 : nu’ima 

´ و عد                     : ‘aduwwun 

 

 Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

 huruf kasrah ( ِ ـ  ي ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).Contoh: عَرِب َي  : 

‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) عِل َي  : ‘Ali (bukan‘Alyy atau ‘Aly  
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f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ل (alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asysyamsu) :                          ال ´ ش ̊ م  س 

زل  ة ́       ́  al-zalzalah (bukan azzalzalah) :                   ال́  زل 

́ ف  ة   ́ س   al-falsafah :                     الف ́̊ ل 

̧ ل ́ د   al-bilādu :                                             ا ̊ ل́ ب 

g. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (᾽) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

          al-  رْوَن ََُمََُ  ta’murūna :           تأَ

nau’  :       َّْء  النو 

شْي  ء َِ               : syai’un 

ت  َُِ َِ  umirtu :         أ مْر 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi  
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ditulis menurut   cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an darQur’an), 

Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

     Fī ẓilāl al-qur’an 

    Al-sunnah qabl al-tadwi 

    Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

Dīnullah       : ¸ االله ن ي˚ د ¸ 

Billa             :   ب ̧ ال¸ ل  

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

هْم َ  في ِرْحَمِة َاالله ِ   : Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

    tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 
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      Contoh: 

       Wa mā Muhammadun illā rasūl 

      Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi 

      Bakkata mubārakan 

      Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

 Nasir al-Din al-Tusī Abū  

Nasr   al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

        Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

        Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

     Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, Naṣr     

Ḥamīd Abū). 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s. = ‘alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

   SM = Sebelum Masehi 
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  l. = Lahir tahun 

 w.                            = Wafat tahun 

   QS …/…: 4        = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR HR                = Hadis Riwayat 

         Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: خ  ال  

دم=        بدونمكان ص=     فحة  

ط =        طبعة  صلعم=     وسلم عليه االله صلى  

خ ال=       آخره / ها آخر إلى ن د=      ناش بدون  

ج =        جزء  

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.: Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis dengan 

huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-kawan”) 

yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   Situasi perubahan ekonomi Indonesia masa ini sangat tidak 

berketentuan serta akan berakibat pada suatu perusahaan. Semua 

perusahaan berusaha untuk bersaing guna bisa mempertahankan 

perusahaannya dalam kompetisi yang semakin ketat di sektor industri. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kinerja 

perusahaan dengan memperkuat atau memperbaiki keuangannya sehingga 

perusahaan dapat bertahan dalam kondisi saat ini. Untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan diperlukan analisis laporan keuangan. Rasio yang 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah rasio profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan alat yang dipakai untuk mengukur dan menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, 

aset, dan modal. Salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah 

likuiditas.1 

   Nilai perusahaan yang optimum merupakan suatu nilai yang 

diusahakan oleh setiap perusahaan dalam mencapai tujuannya secara 

maksimum. Tujuan pokok yang dimiliki oleh setiap perusahaan yaitu untuk 

dapat memaksimalkan kekayaan bagi para pemegang saham sehingga 

penting bagi sebuah perusahaan dalam meningkatkan dan memaksimalkan 

nilai perusahaannya sampai tercapai. Tujuan utama sebuah bisnis 

ditunjukkan oleh teori perusahaan yaitu mengharapkan maksimisasi nilai 

dengan menekankan pada maksimisasi labayang diakibatkan adanya 

ketidakpastian serta dimensi waktu. berpendapat nilai

 
1 Risa Lusiana and Shinta Avriyanti, ‘Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terindeks LQ45 Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-

2022’, JAPB: Jurnal Administrasi Publik & Administrasi Bisnis, 6.2 (2023), 1631–46. 
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perusahaan berhubungan dengan persepsi yang dimiliki oleh investor terhadap saham  

keuntungan yang diperoleh perusahaan serta bagaimana prospek bisnis 

perusahaan kedepannya. Hal ini dipandang perlu bagi perusahaan dalam 

meningkatkan nilai perusahaannya untuk dapat menarik minat para investor 

dalam melakukan investasi dan menanamkan modalnya pada perusahaan. 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya dalam jangka pendek, atau kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangan pada waktu di tagih.2 

Pada waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai instrumen 

pembayaraan ataupun current asset yang lebih besar dari pada hutang lancarnya 

atau hutang jangka pendek. Sebaliknya bila perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajiban keuangan pada waktu di tagih berarti perusahaan tersebut likuid. 

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya 

berarti Perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, dan perusahaan dikatakan 

mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat. 

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara modal 

sendiri. Modal asing di artikan dalam hal ini adalah utang baik jangka panjang 

maupun dalam jangka pendek. Sedangkan modal sendiri bisa terbagi atas laba 

ditahan dan bisa juga dengan penyertaan kepemilikan perusahaan.3 

Struktur modal menunjukkan proposi atas penggunaan utang untuk 

membiayai investasinya, sehingga dengan mengatahui struktur modal, investor 

dapat mengatahui keseimbangan antara resiko dan tingkat pengembalian 

investasinya. 

Profitabilitas adalah kemampuan laba perusahaan atau kemampuan per-

usahaan untuk memperoleh keuntungan atas hasil penjualan, pemanfaat-an 

 
2 Kariyoto, Analisa Laporan Keuangan, Malang (2017). 
3 Ni Luh Gede Erni Sulindawati, dkk. Manajemen Keuangan Sebagai Dasar Pengambalian 

Keputusan Bisnis (2023). 
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aset, dan penggunaan modal sendiri perusahaan.4 Kinerja ini sering pula 

distilahkan dengan rentabilitas. Profitabilitas perusahaan merupakan kinerja 

yang dianggap sangat penting bagi manajemen perusahaan dan para pemegang 

saham.  

Berdasarkan laporan keuangan terbaru tahun 2024, PT Adira 

menunjukkan kondisi keuangan yang sehat dengan likuiditas yang memadai 

dan struktur modal yang seimbang. Rasio liabilitas terhadap ekuitas dan aset 

pada perusahaan menggambarkan pengelolaan pendanaan yang hati-hati dan 

efisien. Selain itu, profitabilitasnya tercermin dari laba bersih yang signifikan, 

yaitu sebesar Rp 1,4 triliun, yang menunjukkan kinerja positif dalam 

pencapaian keuntungan.5  

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana likuiditas 

dapat memengaruhi keputusan struktur modal serta dampaknya terhadap 

profitabilitas perusahaan pembiayaan besar di Indonesia seperti PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk. 

Tabel 1.1. Data Pendapatan dan Beban Biaya PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk 2020-2024. (Disajikan Dalam  Rupiah). 

 

 Sumber:The Official Website PT Adira Finance Tbk 

 
4 Agus S. Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis Teori Dan Aplikas, Jakarta, (2020). 
5 F Junita and E Robiatul, ‘Laba Bersih Adira Finance Capai Rp 1,6 Triliun Di 2022’, 

JPNN.Com (JPNN.com, 2023) <https://m.jpnn.com/amp/news/laba-bersih-adira-finance-capai-rp-16-

triliun-di-2022>. 

Tahun Pendapatan Beban Biaya 

2020 9.434.745.000.000  7.958.310.000.000 

2021  8.653.143.000.000 7.054.940.000.000 

2022 8.340.436.000.000  6.300.712.000.000 

2023  9.507.936.000.000 7.035.265.000.000 

2024 9.989.880.000.000 8.237.564.000.000 
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pendapatan dan beban biaya tahun 2020–2024, PT Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 perusahaan 

mencatat pendapatan sebesar Rp 9.434.745 dengan beban biaya Rp 7.958.310, 

sehingga masih menunjukkan selisih positif antara pendapatan dan biaya. Pada 

tahun 2021 terjadi penurunan pendapatan menjadi Rp 8.653.143, namun beban 

biaya juga menurun menjadi Rp 7.054.940, yang mengindikasikan adanya 

upaya efisiensi biaya untuk menyesuaikan dengan kondisi pendapatan. 

Selanjutnya pada tahun 2022 pendapatan kembali menurun menjadi Rp 

8.340.436, diikuti dengan penurunan beban biaya yang cukup signifikan 

menjadi Rp 6.300.712, sehingga selisih antara pendapatan dan biaya justru 

semakin membaik. Pada tahun 2023 pendapatan meningkat cukup tajam 

menjadi Rp 9.507.936, sementara beban biaya naik menjadi Rp 7.035.265, 

seiring dengan meningkatnya aktivitas operasional perusahaan. Peningkatan 

berlanjut pada tahun 2024, di mana pendapatan mencapai Rp 9.989.880 dan 

beban biaya sebesar Rp 8.237.564, yang mencerminkan ekspansi atau 

pertumbuhan kegiatan usaha, meskipun diikuti oleh kenaikan biaya. Secara 

keseluruhan, selama periode 2020–2024 perusahaan mampu menjaga 

pendapatan tetap lebih besar dibandingkan beban biaya, yang menunjukkan 

kinerja operasional yang relatif stabil dan berpotensi menghasilkan laba. 

Tabel 1.2. Dana Pembiayan Konsumen PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk  

       2020-2024. (Disajikan Dalam US Dollar). 

 Sumber: Laporan Tahunan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

       

TAHUN DANA PEMBIAYAAN 

2020  7.077,1 

2021 5.795,0 

2022  5.373,7 

2023 6.041,7 

                     2024 6.190,9 
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Dana pembiayaan pada periode 2020–2024 mengalami fluktuasi dengan   

kecenderungan meningkat pada akhir periode. Pada tahun 2020, dana 

pembiayaan tercatat sebesar Rp7.077,1 miliar. Namun, pada tahun 2021 terjadi 

penurunan sebesar 18,11% menjadi Rp5.795,0 miliar. Penurunan kembali 

terjadi pada tahun 2022 sebesar 7,28% dengan nilai Rp5.373,7 miliar. 

Selanjutnya, pada tahun 2023 dana pembiayaan mengalami peningkatan 

sebesar 12,45% menjadi Rp6.041,7 miliar. Tren positif tersebut berlanjut pada 

tahun 2024 dengan peningkatan sebesar 2,47% sehingga dana pembiayaan 

mencapai Rp6.190,9 miliar. Secara keseluruhan, meskipun sempat mengalami 

penurunan pada awal periode, dana pembiayaan menunjukkan pemulihan dan 

pertumbuhan yang relatif stabil pada dua tahun terakhir. 

Penelitian ini memfokuskan diri pada PT Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk sebagai salah satu perusahaan pembiayaan terbesar di Indonesia. 

Perusahaan ini menjadi objek studi karena, Sehingga menjadi representasi 

penting untuk memahami dinamika keuangan di industri tersebut. Dengan 

statusnya sebagai perusahaan besar, analisis terhadap kondisi keuangannya 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik pembiayaan dan 

pengelolaan modal di pasar Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk? 

2. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk? 

3. Apakah likuiditas dan struktur modal berpengaruh secara simultan 

terhadap profitabilitas PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk? 

2. Untuk menganalisis apakah struktur modal berpengaruh terhadap 

profitabilitas PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk? 

3. Untuk menganalisis apakah likuiditas dan struktur modal berpengaruh 

secara simultan terhadap profitabilitas PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian adalah kontribusi penelitian tersebut terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan secara teori. Manfaat ini bersifat jangka 

panjang dan berfungsi untuk memperkuat, menggugurkan, atau merevisi 

teori-teori yang sudah ada agar tetap relevan dengan perkembangan zaman 

dan kebutuhan masyarakat. Dengan adanya manfaat teoritis, temuan 

penelitian tidak hanya menjawab masalah praktis, tetapi juga memperkaya 

konsep dan teori dalam bidang keilmuan tertentu. Hal ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa ilmu pengetahuan terus berkembang dan dapat 

menjelaskan fenomena-fenomena yang aktual secara lebih akurat. 

Penelitian yang memberikan manfaat teoritis biasanya menjadi sumber 

informasi penting bagi pengembangan teori selanjutnya dan memberi 

inspirasi bagi penelitian lanjutan dalam bidang yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

Dalam penelitian merujuk pada kegunaan atau kontribusi nyata dari 

hasil penelitian yang dapat langsung diaplikasikan untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi di lapangan. Berbeda denga n manfaat teoritis yang 

berfokus pada pengembangan ilmu pengetahuan, manfaat praktis 

menitikberatkan pada penerapan hasil penelitian sebagai solusi konkret 



7 

 

 
 

yang dapat dirasakan oleh berbagai pihak, seperti peneliti, institusi, 

masyarakat, atau industri terkait. Manfaat ini bersifat spesifik, terukur, dan 

memberikan dampak baik dalam jangka pendek maupun panjang. Dengan 

adanya manfaat praktis, hasil penelitian tidak hanya menjadi kontribusi 

akademis, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas hidup, efisiensi 

operasional, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data secara 

nyata. Oleh karena itu, manfaat praktis sangat penting untuk menunjukkan  

relevansi penelitian terhadap kebutuhan dan permasalahan dunia nyata serta 

mendorong inovasi dan perbaikan di berbagai bidang.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan referensi dalam 

penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Disatu sisi juga merupakan bahan 

perbandingan terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maupun 

kekurangan yang ada sebelumnya, serta dapat menguatkan argument, sehingga 

dalam hal ini penulis mengambil penelitian yang berkaitan dengan judul yang 

diangkat.  

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yulisa Rifda Salsabila dan Akhmadi 

(2023) yang berjudul “Pengaruh Likuiditas Terhadap Struktur Modal dengan 

Profitabilitas sebagai Variabel Intervening”.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana likuiditas 

memengaruhi struktur modal dan profitabilitas, serta menguji apakah 

profitabilitas mampu menjadi variabel intervening dalam hubungan tersebut. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 10 perusahaan 

subsektor kesehatan yang terdaftar di BEI selama periode 2017–2021. Data 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dan dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier, analisis jalur, serta uji Sobel 

dengan bantuan SPSS versi 26. menunjukkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas maupun struktur modal. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian ini yang juga menemukan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.6 Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian ini yang memperoleh nilai thitung sebesar 0,767 dengan 

 
6 Yulisa Rifda Salsabila Salsabila and Akhmadi, ‘Pengaruh Likuiditas Terhadap Struktur Modal 

Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada Perusahaan Subsektor 

Kesehatan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021)’, Jurnal Maneksi, 12.2 (2023), 

393–404 <https://ejournal-polnam.ac.id/index.php/JurnalManeksi/article/view/1401/632>. 
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tingkat signifikansi sebesar 0,453 > 0,05, sehingga likuiditas dinyatakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat 

likuiditas perusahaan tidak selalu diikuti oleh peningkatan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba.Penelitian tersebut menggunakan sampel 

sebanyak 50 data observasi dan memperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 sehingga profitabilitas tidak mampu menjadi variabel intervening. 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan variabel 

penelitian, yaitu likuiditas, struktur modal, dan profitabilitas, serta sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang berasal dari 

laporan keuangan perusahaan. Dari segi hasil penelitian, kedua penelitian juga 

memiliki kesamaan, yaitu variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Penelitian Yulisa Rifda Salsabila dan Akhmadi 

menunjukkan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas maupun struktur modal, sedangkan penelitian ini menunjukkan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,453 > 0,05 dan secara simultan bersama struktur 

modal juga tidak berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,138 

> 0,05. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek, periode, dan model 

penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan objek 

perusahaan subsektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017–2021 dan menempatkan profitabilitas sebagai variabel intervening dalam 

menguji pengaruh likuiditas terhadap struktur modal. Sementara itu, penelitian 

ini menggunakan objek PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–

2024 dan tidak menggunakan variabel intervening, melainkan menguji secara 

langsung pengaruh likuiditas dan struktur modal terhadap profitabilitas. 

2. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Tuahman Sipayung, Muhammad Khoir 

Zulfikar, dan Wico Jontarudi Tarigan (2023) dengan judul “Pengaruh 
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Likuiditas dan Struktur Modal terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi Kasus 

Perusahaan Pabrik Semen yang Terdaftar di BEI Periode 2018–2022)”.  

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan data 

sekunder berupa laporan keuangan enam perusahaan sub-sektor semen di BEI. 

Variabel yang diteliti meliputi Likuiditas (Current Ratio), Struktur Modal 

(DER), dan Profitabilitas (ROA). Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linear berganda untuk melihat pengaruh parsial maupun simultan dari variabel 

bebas terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas, meskipun 

berdasarkan uji parsial (uji t), pengaruh tersebut tidak signifikan. Sementara itu, 

struktur modal berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, namun pengaruhnya 

juga tidak signifikan.7 hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas yang 

diproksikan dengan Current Ratio (CR) berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Selain itu, struktur modal yang 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan juga 

tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan subsektor semen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2022. Hasil penelitian tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan pada PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk, di mana likuiditas juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,453 > 0,05, 

sedangkan struktur modal memiliki koefisien regresi sebesar -0,001 yang 

menunjukkan hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Persamaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan likuiditas 

maupun penggunaan utang yang lebih besar belum tentu mampu meningkatkan 

profitabilitas perusahaan secara signifikan. 

 
7Duma Megaria Elisabeth, Butar Erissa Antheresya Butar, and Rintan br Saragih, ‘Jurnal Ilmiah 

AccUsi Jurnal Ilmiah AccUsi’, Jurnal Ilmiah Accounting USI, 4.1 (2022), pp. 80–110. 
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Persamaan antara penelitian Tuahman Sipayung, Muhammad Khoir 

Zulfikar, dan Wico Jontarudi Tarigan (2023) dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan variabel penelitian, yaitu likuiditas yang diproksikan dengan 

Current Ratio (CR), struktur modal yang diproksikan dengan Debt to Equity 

Ratio (DER), dan profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets 

(ROA). Selain itu, kedua penelitian sama-sama menggunakan pendekatan 

kuantitatif, data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan, 

serta metode analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap profitabilitas. Dari segi hasil penelitian, keduanya 

juga memiliki persamaan, yaitu likuiditas dan struktur modal sama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek dan periode 

penelitian. Penelitian Tuahman Sipayung dkk. menggunakan objek perusahaan 

subsektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2022, 

sedangkan penelitian ini menggunakan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

periode 2020–2024. Selain itu, penelitian terdahulu menemukan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas, 

sedangkan struktur modal berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Retno Fahlufi Harahap (2022) yang 

berjudul “Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur 

Modal pada PT Adira Dinamika Multi finance Tbk”  

Karena sama-sama meneliti perusahaan PT Adira Dinamika 

Multifinance Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kedua 

penelitian juga sama-sama membahas variabel keuangan perusahaan, 

khususnya profitabilitas dan struktur modal, serta menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan.8 Hasil penelitian menunjukkan 

 
8 Retno Vahlufi Harahap, Skripsi, ‘pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap 

struktur modal pada pt . Adira dinamika multi finance tbk yang terdaftar di bursa efek indonesia ( bei),  

program studi manajemen fakultas ekonomi dan bisnis universitas medan area medan, (2022). 
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bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur 

modal PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. Sementara itu, hasil penelitian 

yang penulis lakukan menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai thitung sebesar 0,767 lebih kecil 

dari ttabel sebesar 2,110 dan nilai signifikansi sebesar 0,453 > 0,05. Selain itu, 

struktur modal memiliki koefisien regresi sebesar -0,001 yang menunjukkan 

hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan, 

likuiditas dan struktur modal memperoleh nilai Fhitung sebesar 2,230 lebih 

kecil dari Ftabel sebesar 3,59 dengan nilai signifikansi sebesar 0,138 > 0,05. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,208 menunjukkan bahwa variabel 

likuiditas dan struktur modal hanya mampu menjelaskan 20,8% variasi 

profitabilitas, sedangkan sisanya sebesar 79,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar penelitian. 

Persamaan antara penelitian Retno Vahlufi Harahap dengan penelitian 

ini terletak pada objek penelitian yang digunakan, yaitu PT Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk, serta sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan. 

Selain itu, kedua penelitian juga membahas variabel keuangan perusahaan, 

khususnya profitabilitas dan struktur modal, serta menggunakan analisis regresi 

untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antarvariabel penelitian. Kesamaan 

objek penelitian ini memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan PT 

Adira Dinamika Multi Finance Tbk dari sudut pandang yang berbeda, sehingga 

dapat menjadi bahan perbandingan dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja perusahaan. 

Perbedaannya terletak pada posisi variabel penelitian dan hasil yang 

diperoleh. Penelitian Retno Vahlufi Harahap menjadikan profitabilitas dan 

ukuran perusahaan sebagai variabel independen yang memengaruhi struktur 

modal sebagai variabel dependen. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
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struktur modal perusahaan. Sementara itu, penelitian ini menempatkan 

likuiditas dan struktur modal sebagai variabel independen serta profitabilitas 

sebagai variabel dependen. 

4. Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Sumarmi, Gustina, 

dan Fitri (2023) dengan judul “Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal 

terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019–2021”.  

hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan perbankan, yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat likuiditas perusahaan, maka semakin besar pula kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba karena perusahaan mampu mengelola 

aset lancarnya secara efektif untuk mendukung kegiatan operasional. Namun, 

hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan pada PT 

Adira Dinamika Multi Finance Tbk, di mana likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,453 > 0,05, 

dan struktur modal juga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

dengan nilai signifikansi simultan sebesar 0,138 > 0,05. Perbedaan hasil 

penelitian ini disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik industri, di mana 

sektor perbankan sangat bergantung pada pengelolaan likuiditas untuk 

menghasilkan laba, sedangkan pada perusahaan pembiayaan seperti PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk, profitabilitas lebih dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti kualitas pembiayaan, efisiensi operasional, kondisi ekonomi, serta 

kebijakan manajemen dalam mengelola pembiayaan dan risiko perusahaan. 

Persamaan antara penelitian Sumarmi, Gustina, dan Fitri dengan 

penelitian ini terletak pada penggunaan variabel penelitian, yaitu likuiditas dan 

struktur modal sebagai variabel independen serta profitabilitas sebagai variabel 

dependen. Kedua penelitian juga sama-sama menggunakan pendekatan 

kuantitatif, data sekunder yang berasal dari laporan keuangan perusahaan, serta 
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metode analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel secara 

parsial maupun simultan terhadap profitabilitas. Selain itu, kedua penelitian 

menggunakan indikator yang sama, yaitu Current Ratio (CR) untuk mengukur 

likuiditas, Debt to Equity Ratio (DER) untuk mengukur struktur modal, dan 

Return on Assets (ROA) untuk mengukur profitabilitas. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitian, periode penelitian, dan 

hasil yang diperoleh. Penelitian Sumarmi, Gustina, dan Fitri menggunakan 

objek perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019–2021 dan menemukan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. 

Sebaliknya, penelitian ini menggunakan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

periode 2020–2024 dan menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,453 > 0,05, 

sedangkan struktur modal juga tidak berpengaruh signifikan dengan nilai 

signifikansi simultan sebesar 0,138 > 0,05. Perbedaan hasil tersebut diduga 

disebabkan oleh perbedaan karakteristik industri, di mana sektor perbankan 

menghasilkan laba, sedangkan pada perusahaan pembiayaan, profitabilitas 

lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas pembiayaan, efisiensi 

operasional, dan kondisi ekonomi perusahaan. 

5. Penelitian kelima yang dilakukan oleh Ningsih Ani Zebua dan Reza Septriawan 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas dan manajemen modal kerja 

terhadap profitabilitas pada CV (2021).9  

 Hasil analisis menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur dengan 

Likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai thitung likuiditas sebesar 4,807 > ttabel 2,13185 dan 

thitung struktur modal sebesar 3,064 > ttabel 2,13185, serta nilai Fhitung sebesar 

 
9 C V Mitra and Karya Medan, ‘Worksheet: Jurnal Akuntansi, Vol .1 No. 1 2021| ISSN (P): 

ISSN (E) ’:, 2021, 21–29. 
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9,519 > Ftabel 5,79. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa likuiditas memiliki nilai thitung sebesar 0,767 dengan 

signifikansi 0,453 > 0,05 dan struktur modal memiliki koefisien regresi sebesar 

-0,001 dengan tingkat signifikansi di atas 0,05, sehingga keduanya tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 Persamaan ni terletak pada penggunaan variabel penelitian, yaitu 

likuiditas dan struktur modal sebagai variabel independen serta profitabilitas 

sebagai variabel dependen. Kedua penelitian juga sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang bersumber dari laporan 

keuangan perusahaan. Selain itu, metode analisis yang digunakan juga memiliki 

kesamaan, yaitu menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap profitabilitas. 

 Perbedan terletak pada objek penelitian, periode penelitian, indikator 

profitabilitas, dan hasil penelitian yang diperoleh. Penelitian Ningsih Ani Zebua 

dan Reza Septriawan menggunakan objek penelitian CV. Mitra Karya Medan 

dengan periode penelitian tahun 2015–2019, sedangkan penelitian ini 

menggunakan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–2024. 

Selain itu, penelitian terdahulu menggunakan Net Profit Margin (NPM) sebagai 

indikator profitabilitas, sedangkan penelitian ini menggunakan Return on 

Assets (ROA). 

B. Tinjauan Teori 

Penelitian ini menggunakan beberapa kerangka teori dan konsep yang    

menjadi landasan untuk menganalisis permasalahan yang diteliti dan 

menjawab pertanyaan penelitian. Teori-teori yang digunakan dalam penelitian 

ini dipilih berdasarkan relevansinya dengan topik dan objek penelitian, 

sehingga dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan analisis yang 

akurat. Adapun teori-teori yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Teori Siynal (Signaling Theory) 

Signalling theory yang menyatakan bahwa suatu perusahaan akan 

mengirimkan sinyal bagi para pengguna informasi keuangan. Menurut 

Brigham & Houston signalling theory merupakan sebuah teori mengenai 

alasan perusahaan memberikan informasi keuangan ke pasar modal. Teori 

sinyal menjelaskan bahwa manajemen perusahaan bertindak sebagai agen 

yang harus mengkomunikasikan informasi pelaporan keuangan kepada 

pihak eksternal.10 

Teori sinyal juga menekankan bahwa perusahaan akan mengirimkan 

informasi kepada pihak eksternal perusahaan (para investor atau pemangku 

kepentingan lain). Informasi yang disampaikan oleh perusahaan akan 

menggambarkan prospeknya di masa depan dimana biasanya perusahaan 

akan berusaha untuk menunjukkan prospek yang lebih baik dibanding 

perusahaan lain. Bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, segala 

informasi yang disampaikan oleh perusahaan menjadi unsur yang sangat 

penting dalam pengambilan keputusan.  

Signalling theory merupakan teori yang menjelaskan bahwa kondisi 

suatu perusahaan dapat tercermin melalui tanda atau sinyal yang 

disampaikan kepada pasar.11 Perusahaan yang memiliki kualitas baik 

cenderung secara sengaja memberikan sinyal positif agar dapat dibedakan 

dari perusahaan yang berkualitas rendah. Sinyal tersebut harus mampu 

dipahami dan dipersepsikan dengan baik oleh pasar serta tidak mudah ditiru 

oleh perusahaan yang kinerjanya kurang baik. Informasi yang 

dipublikasikan dalam bentuk pengumuman akan menjadi sinyal bagi 

investor dalam mengambil keputusan investasi, sehingga apabila informasi 

 
10 Brigram, Eugene dan Houston, Joel, Manajemen Keuangan (Erlangga, 2016). 
11 Martono and Agus Harjito, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Ekonisia, 2007). 
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tersebut bernilai positif, pasar diharapkan akan memberikan reaksi yang 

sesuai saat pengumuman diterima. 

Signaling theory adalah teori yang melihat pada tanda-tanda tentang 

kondisi yang menggambarkan suatu perusahaan. Teori signalling 

menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan 

memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar dapat diharapkan 

membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan berkualitas buruk. Agar 

sinyal tersebut baik, maka harus baik ditangkap pasar dengan dipersiapkan 

baik serta tidak mudah ditiru oleh perusahaan yang memili kualitas buruk. 

Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan 

memberikan signal bagi para investor dalam mengambil Keputusan 

investasi.Jika pengumuman akan mengandung nilai positif, maka 

diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima 

oleh pasar.12 

2. Trade-Off Theory 

Trade-off teory yang diungkapkan oleh Myers (2001: 81), "Perusahaan 

akan berutang sampai pada tingkat utang tertentu, di mana penghematan 

pajak (tax shields) dari tambahan utang sama dengan biaya kesulitan 

keuangan (financial distress)". Biaya kesulitan keuangan (financial 

distress) adalah biaya kebangkrutan (bankruptcy costs) atau 

reorganization, dan biaya keagenan (agency costs) yang meningkat akibat 

dari turunnya kredibilitas suatu perusahaan.13 

Trade-off theory dalam menentukan struktur modal yang optimal 

memasukkan beberapa faktor antara lain pajak, biaya keagenan (agency 

costs) dan biaya kesulitan keuangan (financial distress) tetapi tetap 

mempertahankan asumsi efisiensi pasar dan symetric information sebagai 

 
12 Martono and D. Agus Harjito, Manjemen Keuangan (Yokyakarta, 2007). 
13 Lukman Syamsuddin, Manjemen Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi Dalam Perancanaan, 

Pengawasan Dan Pengambilan Keputusan, 2016. 
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imbangan dan manfaat penggunaan utang. Tingkat utang yang optimal 

tercapai ketika penghematan pajak (tax shields) mencapai jumlah yang 

maksimal terhadap biaya kesulitan keuangan (costs of financial distress). 

3. Likuiditas   

a. Pengertian Likuiditas 

 Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada 

waktu di tagih.14 

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat 

pada waktunya berarti Perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, dan 

perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat 

pada waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai instrumen 

pembayaraan ataupun current asset yang lebih besar dari pada hutang 

lancarnya atau hutang jangka pendek. Sebaliknya bila perusahaan tidak 

dapat memenuhi kewajiban keuangan pada waktu di tagih berarti 

perusahaan tersebut likuid. 

Tingkat likuiditas bagi perusahaan adalah sangat penting, sebab 

Tingkat likuiditas perusahaan ini dapat mencerminkan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi.  

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan 

perusahaan untuk membayar semua kewajiban financial jangka pendek 

pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang 

tersedia.15 Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruan 

keuangan Perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya 

untuk mengubah aktiva lancer tertentu menjadi uang kas. 

 
14 Kariyoto, Analisa Laporan Keuangan, Malang, (2017). 

15 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi Dalam 

Perancanaan, Pengawasan, Dan Pengambilan Keputusan (Kota Depok, 2016). 
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b. Jenis-jenis Likuiditas 

 Dengan mengatahui tujuan perusahaan, biasanya akan 

disesuaikan dengan penggunaan rasio likuiditas, di mana sebagian atau 

semua jenis rasio ini dapat digunakan oleh perusahaan.16 Adapun jenis 

rasio likuiditas yang sering digunakan oleh perusahaan dapat dijabarkan 

sebagai beribut: 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current ratio Current Ratio adalah rasio yang 

membandingkan antara aktiva lancar dengan utang lancar. Rasio 

ini akan memproyeksikan kemampuan perusahaan yang 

dilambangkan dengan aktiva lancar dalam menutup utang lancar 

yang dimiliki.17 

Current Ratio = = 
𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
 x 100% 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Quick Ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya (utang) 

jangka pendeknya menggunakan aset yang paling likuid (paling 

cepat dicairkan menjadi uang tunai).18 

                                   Quick Ratio = 
𝐂𝐮𝐫𝐫𝐞𝐧𝐭 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 

3) Rasio Kas (Cash Ratio)  

 Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan bank melunasi kewajiban yang harus segera 

dibayar dengan harta likuid yang dimiliki bank tersebut.19 

 
16 Astuti dkk, Analisis Laporan Keuangan, ed. by Harini F. Ningrum (2021). 
17 Pipit Buana Saru, Financial Management (2019). 
18 H.Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syari’ah (Bandumg, 2018). 
19 Kasmir, Manajemen Perbangkan (Depok, 2017). 
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                    Cash Ratio = 
𝐋𝐢𝐤𝐮𝐢𝐝 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬

𝐒𝐡𝐨𝐫𝐭 𝐓𝐞𝐫𝐦 𝐁𝐨𝐫𝐫𝐨𝐰𝐢𝐧𝐠
 x 100% 

c. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas  

 Rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun 

juga bagi eksternal perusahaan.20 Dalam praktiknya terdapat banyak 

manfaat dan tujuan analisis rasio likuiditas bagi perusahaan, baik bagi 

pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, dan pihak yang 

memiliki hubungan dengan perusahaan seperti kreditor dan supplier. 

berikut ini merupakan tujuan dan manfaat rasio likuiditas terdiri dari:  

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

liabilitas atau liabilitas yang akan segera jatuh tempo.  

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

liabilitas jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar.  

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

liabilitas jangka pendek dengan menggunakan aset sangat lancar 

(tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan aset lancar 

lainnya).  

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam 

membayar liabilitas jangka pendek.  

5) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama 

yang berkaitan dengan perencanaan kas dan liabilitas jangka 

pendek.  

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 

ke waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode.   

       Dalam perspektif Islam, pengelolaan likuiditas tidak hanya 

menyangkut aspek teknis keuangan, tetapi juga berkaitan erat 

dengan nilai-nilai syariah seperti amanah, keadilan, dan kehati-

 
20 Astuti dkk, Analisis Laporan Keuangan, ed. by Harini F. Ningrum (2021). 
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hatian. Konsep perputaran harta (tadawul) menjadi landasan 

filosofis mengapa islam mendorong pengelolaan dana yang 

produktif dan tidak membiarkan harta mengendap tanpa manfaat. 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hadid ayat 25: 21  

                                       

Terjemahannya: 

"Sungguh, kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti- 

bukti yang nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan 

neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Dan Kami 

turunkan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan berbagai 

manfaat bagi manusia." (QS. Al-Hadid: 25) 

      Ayat ini mengisyaratkan bahwa allah menciptakan berbagai 

sumber daya (dalam konteks modern termasuk dana/uang) yang 

memiliki manfaat bagi manusia. Harta hendaknya dikelola dan 

dimanfaatkan untuk kemaslahatan bersama, bukan dibiarkan idle 

atau tidak produktif. Dalam konteks perbankan, dana yang 

dihimpun dari masyarakat harus disalurkan secara produktif 

melalui pembiayaan yang sesuai syariah agar memberikan manfaat 

bagi sektor riil dan perekonomian secara luas. 

Adapun penelitian yang berkaitan Pengaruh likuiditas dan 

struktur modal terhadap profitabilitas PT Adira Dinamika Multi 

Finance. Ayat ini relevan dalam perspektif dapat dipahami dari 

 
21 Lia Wardatul Umah, ‘Manajemen Likuiditas Dalam Menghadapi Risiko Likuiditas Pada 

Bank Syariah’, 3.4 (2026), 209–16. 
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perintah allah untuk mencatat setiap transaksi utang-piutang secara 

jelas, adil, dan bertanggung jawab. Likuiditas yang baik 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek tepat waktu, sehingga menjaga 

kepercayaan dan kelancaran operasional yang berdampak positif 

pada profitabilitas. Sementara itu, struktur modal yang sehat 

menunjukkan pengelolaan utang dan modal sendiri secara 

seimbang dan transparan, sehingga perusahaan terhindar dari beban 

keuangan berlebih yang dapat menekan laba. 

4. Struktur Modal 

a. Pengertian Struktur Modal 

Struktur modal moderen bermula pada tahun 1958, ketika 

Profesor France Modigliani dan Profesor Merton Miller (yang 

selanjutnya kita sebut MM), mempublikasikan apa yang disebut sebagai 

artikel keuangan yang ketika menelaah Risiko dari sudut pandang 

investor perorangan, kita membedakan antara risiko berdiri sendiri (risk 

on a stand-alone basis), di mana arus kas suatu aktiva dianalisis pada 

aktiva itu sendiri, kas sejumlah aktiva digabungkan dan dianalisis. 22 

Struktur modal merupakan penimbangan atau kombinasi antara 

penggunaan modal sendiri dan utang jangka Panjang yang digunakan 

Perusahaan untuk membiayai asset.23 

Struktur modal menunjukkan proposi atas penggunaan utang 

untuk membiayai investasinya, sehingga dengan mengatahui struktur 

modal, investor dapat mengatahui keseimbangan antara resiko dan 

tingkat pengembalian investasinya. 

 
22 Eugene F. Brigham Joel F. Housen, Manajemen Keuangan, ed. by Yati Sumiharti, (2021). 
23 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Kedua,  (Jakarta, 2016). 
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Kebutuhan dana yang berasal dari dalam atau sering disebut 

modal sendiri adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri 

seperti cadangan laba yang berasal dari pemilik seperti modal saham. 

Modal inilah yang menjadi tanggungan terhadap keseluruan risiko 

perusahaan dan dujadikan jaminan bagi kreditor. Sedangkan dana yang 

berasal dari luar adalah modal yang berasal dari kreditor (panyandang 

dana), modal inikah yang merupakan utang bagi perusahaan yang 

bersangkutan. 

b. Teori-teori Struktur Modal 

Teori struktur modal berfokus pada bagaimana perusahaan harus 

mengatur campuran ekuitas dan utang untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan dan mengelola risiko finansial. Beberapa teori utama yang 

membahas struktur modal meliputi:24 

1) Teori Miller dan Modigliani (M&M) Tanpa Pajak  

Teori Modigliani dan Miller (MM) dikemukakan oleh Franco 

Modigliani dan Merton Miller pada tahun (1958). Teori ini 

menyatakan bahwa dalam kondisi pasar yang sempurna, tanpa 

pajak, biaya kebangkrutan, dan asimetri informasi, struktur 

modal tidak memengaruhi nilai perusahaan. Dengan kata lain, 

nilai perusahaan ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan mengelola asetnya, bukan oleh 

perbandingan antara penggunaan utang dan modal sendiri. Oleh 

karena itu, keputusan pendanaan perusahaan tidak akan 

mengubah nilai perusahaan secara keseluruhan.25 

 

 

 
24 Abdul Manap, Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan Teori Dan Praktek, ed. by Umi 

Safangati Hidayatun, Yogyakarta, (2024). 
25 Muhammad, Manajemen Keuangan Syahriah, Edisi Kedua (Yogyakarta, 2019). 
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2) Teori MM Dengan Pajak  

Modigliani dan Miller (1963) memasukkan unsur pajak ke dalam 

teorinya dan menjelaskan bahwa penggunaan utang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan karena adanya manfaat 

penghematan pajak (tax shield). Semakin besar penggunaan 

utang, semakin besar pula manfaat pajak yang diperoleh 

perusahaan. Namun, dalam perspektif manajemen keuangan 

syariah, penggunaan utang berbasis bunga perlu disesuaikan 

dengan prinsip syariah karena Islam melarang praktik riba. Oleh 

sebab itu, perusahaan syariah lebih menekankan penggunaan 

modal sendiri dan pembiayaan berbasis bagi hasil, seperti 

mudharabah dan musyarakah, dalam menentukan struktur modal 

yang optimal.26 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal   

  Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal, 

yaitu sebagai berikut: 27 

1) Tingkat bunga, tingkat bunga yang berlaku akan menentukan struktur 

modal dan memengaruhi jenis modal yang akan digunakan untuk 

memakai saham atau obligasi. 

2) Stabilitas earning; stabilitas dan besarnya earning yang diperoleh 

perusahaan menentukan apakah prusahaan dibenarkan menggunakan 

utang tetap atau tidak. 

3) Susunan aktiva; banyak industri atau manufaktur yang sebagian besar 

modalnya tertanam dalam aktiva tetap cenderung menggunakan 

modal sendiri dibandingkan dengan modal asing atau utang hanya 

sebagai pelengkap. 

 
26 Brigham, E.F., & Houston, J.F. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Edisi ke-15 2019). 
27 Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan, Bandung, (2015). 
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4) Risiko aktiva; risiko yang melekat pada setiap aktiva belum tentu 

sama. Semakin panjang jangka waktu peng-gunaannya, semakin 

besar risikonya. 

5) Jumlah modal yang dibutuhkan; jumlah modal yang diperlukan atau 

dibutuhkan akan memengaruhi struktur modal. Jika modal yang 

dibutuhkan besar, perusahaan harus menggunakan sekuritas secara 

bersamaan. 

d. Indikator Struktur Modal 

Beberapa indikator struktur modal yang digunakan untuk 

mengukur komposisi pendanaan perusahaan yang bersumber dari utang dan 

ekuitas, yaitu:28 

1) Debt to Equity Ratio (DER)  

  Pada prinsipnya memiliki fungsi yang sama dengan Equity to 

Debt Ratio (EDR) yaitu mereflesikan kemampuan total modal 

sendiri (ekuitas) perusahaan untuk menutupi seluruh kewajiban 

(utang) perusahaan.29 

Rumus: 

            DER = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬

̇
x 100%̇  

 

2) Debt to Asset Ratio (DAR)  

   Memiliki fungsi yang sama dengan Asset to Debt Ratio, yaitu 

menggambarkan kekampuan total asset perusahaan untuk menjamin 

seluruh kewajiban (utang) perusahaan.30 

Rumus: 

DAR = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 x 100% 

 
28 Watam Wahyu Hidayat, struktur modal ( capital structure, ,2022). 
29 Agus S. Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis Teori Dan Aplikas, Jakarta, (2020). 

 



26 

 

 
 

3) Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) 

  Berfungsi dengan Equity to Long-term Debt Ratio (ELDR) 

yang mengukur kamampuan total modal sendiri (ekuitas) 

perusahaan untuk menutupi seluruh kewajiban (utang) jangla 

anjang/obligasi perusahaan.31 

Rumus: 

LDER = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 

4) To Equity 

   Menggambarkan kemampuan total asset perusahaan untuk   

menjamin seluruh kewajiban (utang) perusahaan. 32 

Rumus: 

                                       To Equity = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 x 100%  

5. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

  Profitabilitas adalah kemampuan laba perusahaan atau 

kemampuan per-usahaan untuk memperoleh keuntungan atas hasil 

penjualan, pemanfaat-an aset, dan penggunaan modal sendiri 

perusahaan.33 Kinerja ini sering pula distilahkan dengan rentabilitas. 

Profitabilitas perusahaan merupakan kinerja yang dianggap sangat 

penting bagi manajemen perusahaan dan para pemegang saham.  

b.   Tujuan dan Manfaat Profitabilitas 

  Rasio profitabilitas tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar 

 
31 Agus S. Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis Teori Dan Aplikas, Jakarta, (2020). 

 

 



27 

 

 
 

perusahaan terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan. 

  Menurut Kasmir, tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu, untuk mengukur 

atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode 

tertentu, menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang, menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, 

menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, 

mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri, mengukur produktivitas dari 

seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri, dan 

tujuan lainnya.34 

Sementara itu, manfaat profitabilitas menurut Kasmir ialah: 

1) Mengatahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam suatu periode. 

2) Mengatahui posissi laba perusahaan tahun sebelumnya dalam 

tahun sekarang. 

3) Mengatahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengatahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

5) Mengatahui produktvitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

c. Jenis-jenis Profitabilitas  

Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat 

digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan Perusahaan 

dalam satu periode tertenryu atau untuk beberapa periode. 

 

 
34 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Kota Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2018). 
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d. Indikator Profitabilitas  

Ada beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur 

Tingkat profitabilitas suatu perusahaan. 35 

1) Return on Assets (ROA) 

Mengukur seberapa besar laba besar bersih yang dihasilkan  

dari total aset perusahaan. 

Rumus: 

ROA= 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝑬𝑩𝑰𝑻)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 x 100% 

2) Return on Equity (ROE)  

Mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

dari modal sendiri. 

Rumus: 

                                                                      ROE = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝑬𝑨𝑻)

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 

3) Net Profit Margin (NPM) 

Mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba setelah pajak atas penjualannya. 

Rumus:  

                       NPM=
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 x 100% 

4) Gross Profit Margin (GPM)  

  Mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba kotor atas penjualan. 

 Rum 

                              Margin Kotor  = 
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏−𝑪𝑶𝑮𝑺

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
 x 100% 

5) Operating Profit Margin (OPM)  

 
35 Adhi Widyakto, Manajemen Keuangan Perusahaan Good Corporate Governance, Sruktur 

Modal, Dan Profitabilitas, (2025). 
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 Mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

operasi atas penjualan. 

  Rumus: 

       OPM = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
 x100% 

6. Manajemen Keuangan Syariah 

       Manajemen Keuangan syariah bisa diartikan sebagai manajemen 

terhadap fungsi-fungsi keuangan dengan bingkai syariah islam yang 

berkaitan dengan masalah keuangan perusahaan. Secara garis besar, 

fungsi-fungsi Perusahaan bisa dikelompokkan ke dalam empat fungsi: 

(1) Fungsi Pemasaran; (2) Fungsi Keuangan; (3) Fungsi Produksi, dan 

(4) Fungsi Personalia. Keempat fungsi tersebut merupakan fungsi suatu 

pokok suatu Perusahaan.36 Fungsi-fungsi maanajemen bisa dipecah 

kedalam beberapa hal: (1) Perancanaan (Planning); (2) Pergorganisasian 

(Organizing); (3) Staffing; (4) Pelaksanaan; dan (5) Pengandalian. 

         Dengan demikian, manajemen keuangan syariah dapat diartikan 

sebagai kegiatan perancanaan, pergorganisasian, staffing, pelaksanaan, 

dan pengandalian fungsi-fungsi keuangan yang dituntun oleh prinsip-

prinsip syariah. 

         Meskipun prinsip-prinsip keuangan Islam telah ditetapkan selama 

sekitar 1.400 tahun, pendirian sejumlah bank di Arab Saudi serta Uni 

Emirat Arab selama tahun 1970-an menandai perkembangan terkini yang 

signifikan. Pada tahun 1990-an, Bahrain dan Malaysia menonjol sebagai 

pusat kemajuan di bidang ini.37 Saat ini diperkirakan sekitar USD 1 

triliun asset dikelola menurut prinsip-prinsip keuangan syariah di seluruh 

dunia. 

a. Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan Syariah 

 
36 Muhamad, Manajemen Keuangan Syari’ah Analisis Figh Dan Keuangan, (2014). 
37 Darmawan, Manajemen Keuangan Syariah, Edisi I (Yogyakarta, UNY, 2022). 
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 Kerangka dasar system keuangan syariah adalah seperangkat   

aturan dan hukum secara Bersama-sama disebut sebagai syariat, 

mengatur aspek ekonomi, social, politik, dan budaya masyarakat 

islam. Syariat berasal dari aturan-aturan yang ditetapkan oleh Al-

Qur’an dan penjelasan serta Tindakan yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SWT, (lebih dikenal sunnah).38 Prinsip-prinsip dari 

system keuangan syariah dapat diringkas sebagai berikut: 

1) Prinsip Larangan Bunga 

  Larangan bunga, yang dalam istilah secara harfiah berarti 

”kelebihan” dan ditafsirkan sebagai “modal yang tidak bisa 

dibenarkan dalam pinjaman ataupun penjualan” adalah ajaran 

pokok dari sistem keuangan syariah. Lebih tepatnya, semua 

Tingkat pengambilan positif dan telah ditetapkan sebelumnya 

yang terkait dengan jangkan waktu dan jumlah pokok pinjaman 

(yaitu, yang dijamin tanpa memedulikan kinerja dari investasi 

tersebut) dianggap senbagai riba dan dilarang. 

2) Prinsip Larangan Riba (Bunga) 

      Riba atau bunga atas pinjaman uang, dilarang dalam 

keuangan syariah karena dianggap tidak adil dan eksploitatif. 

Setiap transaksi keuangan harus bebas dari unsur riba, sebagai 

gantinya, keuntungan diperoleh melalui system bagi hasil (profit 

and loss sharing) yang lebih adil dan melibatkan risiko nyata, 

seperti dalam kontrak mudharabah dan mushrakah.39 

3) Prinsip Keadilan dan Kesetaraan 

 Keadilan adalah prinsip fundamental, dalam keuangan 

syariah. Hal ini berarti bahwa semua pihak yan terlibat dalam 

 
38 H.Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syari’ah, (2018). 
39  Nurchayati, Manajemen Keuangan Syariah, Edisi 1 (2024). 
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transaksi harus diperlakukan secara adil, dengan hak dan 

kewajiban yang seimbang. Pembagian keuntungan dan kerugian 

harus proporsional dengan kontribusi masing-masing pihak, dan 

kontrak harus disusun secara jelas untuk menghindari 

ketidakpastian (gharar). 

b. Landasan Hukum Ayat Al-Qur’an 

 

Terjemahannya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah 

(di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. 

Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji. (Surat Al-Baqarah Ayat 267) 

  Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Al Barra' ia berkata: 

Ayat Lent ad h pata pemit letun Kamid. Teraang se mang datang 

dari kebunnya dengan membawa kurma, tergantung banyak 

kurma atau sedikitnya.40 Ada pula seseorang yang datang 

membawa satu atau dua tangkai (berisi kurma), lalu ia 

menggantungkannya di masjid. Ketika itu penghuni Shuffah 

(pelataran masjid) tidak memiliki makanan, salah seorang di 

antara mereka apabila datang (ke masjid), mendatangi tangkai 

tersebut, lalu ia pukul dengan tongkatnya, kemudian jatuhlah 

kurma muda dan kurma kering, lalu ia makan. Ada beberapa 

 
40 Darmawan, Manajemen Keuangan Syariah, Edisi I (Yogyakarta, UNY, 2022). 
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orang yang kurang peduli dengan kebaikan, datang membawa 

tangkai kurma berisi kurma yang kurang baik dan yang jelek, 

serta membawa tangkai yang sudah patah, lalu ia gantungkan di 

masjid. Rasulullah  bersabda, "Jika salah seorang di antara kamu 

diberi hadiah sama seperti yang dia berikan, tentu dia tidak akan 

mengambilnya kecuali dengan memicingkan mata atau malu." 

Setelah itu, salah seorang di antara kami datang dengan 

membawa kurma yang baik yang ada di sisinya. 

   Allah menganjurkan kepada hamba-hambaNya untuk 

menginfakkan sebagian yang mereka dapatkan dalam berniaga, 

serta sebagian apa yang mereka panen dari tanaman dari biji-

bjian maupun buah-buahan, hal ini mencakup zakat uang 

maupun seluruh dagangan yang dipersiapkan untuk di jual 

belikan, juga hasil pertanian dari biji-bijian dan buah-buahan, 

Termasuk dalam keumuman ayat ini, infak yang wajib maupun 

sunah. Allah memerintahkan untuk memilih yang baik dari itu 

semua dan tidak memilih yang buruk, yaitu yang jelek lagi 

rendah mutunya lalu mereka sedekahkan kerena Allah, yang 

seandainya mereka memberikan barang seperti itu kepada 

orang-orang yang berhak memerimanya, pastilah merekapun 

tidak akan meridhoinya, mereka tidak akan menerimanya 

kecuali dengan kedongkolan dan memicingkan mata. Maka 

yang seharusnya mengeluarkan yang tengah-tengah dari semua 

itu, dan yang paling sempurna adalah mengeluarkan yang paling 

baik. Dan yang dilarang Adalah mengeluarkan yang jelek, 

kerena yang ini tidaklah memenuhi infak yang wajib dan tidak 

akan memperoleh pahala yang sempurna dalam infak yang 

sunah.       
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan turunan dari kerangka teori yang 

telah disusun sebelumnya dalam tinjauan pustaka. Kerangka konseptual 

merupakan visualisasi hubungan antara berbagai variabel, yang dirumuskan 

oleh peneliti setelah membaca berbagai teori yang ada dan kemudian 

menyusun teorinya sendiri yang digunakannya sebagai landasan untuk 

penelitiannya. Pengertian lainnya tentang kerangka konseptual penelitian 

yaitu kerangka hubungan antara konsep – konsep yang diukur atau diamati 

melalui penelitian yang dilakukan. Diagram dalam kerangka konseptual 

harus menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

Kerangka yang baik dapat memberikan informasi yang jelas. 

   Kerangka pemikiran di atas dimaksudkan untuk menjelaskan, 

mengungkapkan dan menentukan persepsi-persepsi keterkaitan antara 

variabel bebas yaitu Likuiditas (X1) dan Struktur Modal (X2) berpengaruh 

terhadap variabel terikat yaitu Profitabilitas (Y) pada PT. Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk. 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
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D. Hipotesis  

   Pengertian hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesisis merupakan dugaan sementara 

yang mungkin benar dan mungkin salah, sehingga dapat dianggap atau 

dipandang sebagai kesimpulan yang sifatnya sementara, sedangkan 

penolakan atau penerimaan suatu hipotesis tersebut tergantung dari hasil 

penelitian terhadap faktor-faktor yang dikumpulkan, kemudian diambil 

suatu kesimpulan.  

    Berdasarkan uraian kerangka pikir, maka peneliti mengajukan 

beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 

 Penelitian mengenai pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 

masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. 41  Beberapa 

penelitian menemukan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. Penelitian oleh PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang baik 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, sehingga dapat mendukung kelancaran 

operasional perusahaan dan meningkatkan profitabilitas. Likuiditas  

yang tinggi juga memberikan sinyal positif kepada investor dan 

kreditor mengenai kondisi keuangan perusahaan yang sehat. 

 Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh beberapa penelitian lain 

yang menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan karena tingginya likuiditas 

belum tentu diikuti dengan efektivitas penggunaan aset lancar dalam 

 
41 Rani Sumarni,Jurnal ‘Pengaruh Likuiditas Dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021’, 12.1 (2023), pp. 

42–48. 
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menghasilkan laba. Perusahaan yang memiliki aset lancar terlalu 

besar justru dapat mengalami idle asset yang menyebabkan 

profitabilitas menurun. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya research gap yang masih perlu dikaji lebih 

lanjut, khususnya pada perusahaan pembiayaan seperti PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk yang memiliki karakteristik 

pengelolaan keuangan berbeda dibandingkan sektor lainnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh 

likuiditas terhadap profitabilitas pada PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk periode 2020–2024. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H0 = Likuiditas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 

2020– 2024. 

H1 = Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–

2024. 

2. Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

 Penelitian mengenai pengaruh struktur modal terhadap 

profitabilitas juga menunjukkan hasil yang berbeda-beda.42 Beberapa 

penelitian menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. Struktur modal yang optimal dapat 

membantu perusahaan memperoleh sumber pendanaan yang efektif 

untuk mendukung kegiatan operasional dan ekspansi usaha, sehingga 

mampu meningkatkan laba perusahaan. Penggunaan hutang yang 

 
42 Siti .A Aulia and Triyonowati, Jurhal ‘Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas Dan Struktur Modal 

Terhadap Nilai Perusahaan Food and Beverage Di Bei’, Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen, 2019, 1–10. 
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tepat juga dapat memberikan manfaat berupa penghematan pajak dan 

peningkatan return perusahaan. 

 Namun, penelitian lainnya menemukan bahwa struktur modal 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Tingginya 

penggunaan hutang dapat meningkatkan beban bunga dan risiko 

keuangan perusahaan, sehingga dapat menurunkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan adanya research gap yang masih terbuka untuk 

diteliti lebih lanjut, terutama pada perusahaan pembiayaan seperti PT 

Adira Dinamika Multi Finance Tbk yang memiliki ketergantungan 

cukup besar terhadap sumber pendanaan eksternal. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh struktur 

modal terhadap profitabilitas pada PT Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk periode 2020–2024. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H0 = Struktur modal tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

periode 2020–2024. 

H2 = Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–

2024. 

3. Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal terhadap Profitabilitas 

 Dalam analisis manajemen keuangan, likuiditas dan struktur 

modal merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi tingkat 

profitabilitas perusahaan.43 Likuiditas menunjukkan kemampuan 

 
43 Septiany Velita, Skripsi ‘Pengaruh Likuiditas Dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Profitabilitas Pada PT Dharma Dharma Samudera Fising Industries, Tbk Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia’, Jurnal Manajemen Dan Keuangan, 7.No 1,Jun (2019). 
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perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

sedangkan struktur modal menggambarkan komposisi penggunaan 

hutang dan modal sendiri dalam membiayai aktivitas perusahaan. 

Kedua faktor tersebut memiliki peranan penting dalam menentukan 

efektivitas operasional dan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

 Analisis empiris terdahulu mengenai hubungan antara likuiditas, 

struktur modal, dan profitabilitas menunjukkan hasil yang beragam. 

Penelitian ini berfokus pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

periode 2020–2024. Periode tersebut dipilih karena mencerminkan 

kondisi pemulihan ekonomi pasca-pandemi yang memengaruhi 

kinerja perusahaan pembiayaan, termasuk pengelolaan likuiditas dan 

struktur pendanaan perusahaan. Berdasarkan landasan teori dan 

penelitian terdahulu yang masih menunjukkan hasil tidak konsisten, 

maka penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh 

likuiditas dan struktur modal terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H0 = Likuiditas dan struktur modal secara simultan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas PT 

Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–2024. 

H3 = Likuiditas dan struktur modal secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas PT Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk periode 2020–2024. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Menurut Dedy Mulyana, penelitian lapangan 

merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan mengkaji dan 

memahami suatu fenomena secara langsung dalam lingkungan alamiahnya, 

sehingga peneliti dapat memperoleh data yang sesuai dengan kondisi nyata 

yang terjadi di lapangan.44 Data primernya Adalah data yang berasal dari 

lapangan. Sehingga data yang didapat benar-benar sesuai dengan realitas 

mengenai fenomena-fenomena yang ada dilokasi penelitian tersebut. 

      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono, penelitian asosiatif adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel 

atau lebih, serta untuk mengetahui peran, pengaruh, dan hubungan kausal 

antara variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).45 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode yang 

menekankan pada analisis data numerik atau angka yang diolah 

menggunakan metode statistik.46 Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh antar 

variabel yang telah ditentukan berdasarkan teori dan pe nelitian terdahulu, 

yakni pengaruh likuiditas dan struktur modal terhadap profitabilitas PT 

Adira Dinamika Multi Finance Tbk. 

 
44 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan 

Ilmu Sosial Lainnya,(PT Remaja Karya Rosdakarya, 2023). 
45 Dr Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015). 
46 Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D (Bandung, 2013). 
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 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pendekatan 

asosiatif yang bertujuan untuk mengatahui hubungan antara data variabel 

yang logis. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui hubungan 

sebab-akibat antara dua atau lebih variabel. Dalam hal ini, likuiditas (X1) 

dan struktur modal (X2) berperan sebagai variabel independen, sedangkan 

profitabilitas (Y) merupakan variabel dependen. 

 Penelitian ini bersifat studi empiris dengan menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan 

demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

mengenai seberapa besar pengaruh likuiditas dan struktur modal terhadap 

tingkat profitabilitas perusahaan dalam periode tertentu. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data yang diperoleh 

dari PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, yaitu perusahaan pembiyaan 

adira dinamika multi finance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Lokasi penelitian di Bursa Efek Indonesia yang beralamat Jl. A.P.  Pettarani 

No.9, Makassar, Sulawesi Selatan.  

       Waktu penelitian dimulai dari proses pengumpulan data, 

pengolahan, hingga analisis data yang dilaksanakan pada periode 01 Mei 

hingga 25 Juni 2026. Sedangkan periode data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tahun 2020 hingga 2024, karena dalam rentang waktu 

tersebut perusahaan telah secara konsisten menerbitkan laporan keuangan 

tahunan yang lengkap dan diaudit. Adapun penelitian ini dilakukan dalam 

waktu kurang lebih 2-3 Bulan. 
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk yang telah dipublikasikan di 

Bursa Efek Indonesia sejak perusahaan terdaftar sebagai emiten. 

Populasi ini mencakup laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba 

rugi, serta laporan arus kas yang diterbitkan setiap tahun. 

2. Sampel 

   Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Kriteria yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: 

      Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah 

sebagai berikut: 

a. Laporan keuangan tahunan PT Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk yang telah diaudit dan dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia. 

b. Laporan keuangan yang mencakup periode tahun 2020-2024 

c. Laporan keuangan yang memuat data-data yang diperlukan 

untuk menghitung variabel penelitian, yaitu total aset, total 

ekuitas, total liabilitas, penjualan, beban operasional, dan laba 

bersih. 

D. Jenis Data 

  PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk data yang digunakan 

meliputi laporan liabilitas, profitabilitas, dan catatan atas laporan 

keuangan yang di peroleh di Bursa Efek Indinesia di kota makassar. 

Data sekunder dipilih karena memiliki sifat objektif dan dapat dipercaya 
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sebagai sumber informasi yang akurat mengenai kinerja 

keuangan perusahaan. 

E. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

  Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh dari sumber yang telah ada dan telah dipublikasikan. Data 

sekunder dipilih karena penelitian ini tidak memerlukan data primer 

seperti wawancara atau kuesioner, melainkan menggunakan laporan 

keuangan yang bersifat kuantitatif dan objektif. 

  Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan bantuan perangkat lunak statistik 

seperti Microsoft Excel dan SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences). 

1. Pengolahaan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau 

rumus-rumus tertentu.47 Pengolahan data bertujuan mengolah data 

mentah dari hasi pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga 

memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut.48 

F.  Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel adalah penjabaran atau penjelasan 

rinci mengenai bagaimana suatu variabel penelitian diukur, diamati, 

atau dikategorikan dalam konteks penelitian tertentu. Definisi ini 

menguraikan indikator-indikator yang dapat diukur secara empiris, 

sehingga konsep yang bersifat abstrak dapat diterjemahkan menjadi data 

nyata yang dapat diuji secara ilmiah. 

 
47 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006). 
48 Nana Sudjana, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 2001). 
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 Definisi operasional variabel merupakan penentuan variabel 

dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan 

(operasional) yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dua 

variable yaitu variabel dependen dan variabel independen adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab timbulnya perubahan pada variabel lain (variabel 

dependen). Dala penelitian ini terdapat dua variabel independen, 

yaitu: 

a.  Likuiditas (X₁) 

Likuiditas adalah perimbangan antara penggunaan utang 

jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan Perusahaan 

dalam membiayai kegiatan likuiditas, struktur modal. 

mencerminkan keputusan manajemen keuangan dalam 

menentukan sumber pembiayaan yang optimal agar dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dan profitabilitas. 

Dalam penelitian ini, likuiditas diukur dengan 

menggunakan Current Ratio (CR), yaitu perbandingan antara 

aktiva lancer dan kewajiban lancar terhadap total ekuitas 

perusahaan. Pembiyaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya kepada kreditur dan pemegang onligasi, yang 

penting dalam menjaga reputasi serta stabilitas operasional 

Perusahaan.49 

 

 
49 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta, 2019). 
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                                       Rumus: 

Current Ratio = 
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 x 100% 

Tabel 3.1. Indikator penilaian likuiditas 

Nilai  

CR 

    

  Kriteria 

 

                       Interpretasi 

 

 

 

< 1 kali 

 

  
 
 

Tidak Baik 

Perusahaan memiliki kemampuan yang 

rendah dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, sehingga 

menunjukkan kondisi likuiditas yang 

kurang sehat dan berisiko mengalami 

kesulitan keuangan. 

 

1 – 2 

kali 
 

 
 

Cukup 

Perusahaan cukup mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan aset 

lancarnya, sehingga kondisi likuiditas 

tergolong cukup stabil. 

 
 

< 2  

kali 
 

 

 
 

Baik 

Perusahaan memiliki kemampuan yang 

sangat baik dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek, menunjukkan kondisi 

keuangan yang sehat dan tingkat risiko 

yang rendah. 

Sumber: Buku dari kasmir “Analisis Laporan Keuangan” 

Keterangan: 

1) Nilai CR yang kurang dari 1 menunjukkan bahwa aset lancar 

perusahaan lebih kecil dibandingkan utang lancarnya. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang 
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rendah dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan berisiko 

mengalami masalah likuiditas. 

2) Nilai CR antara 1 sampai 2 menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki aset lancar yang cukup untuk menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. Kondisi ini mencerminkan tingkat likuiditas yang relatif 

baik dan perusahaan dinilai cukup mampu memenuhi kewajiban 

yang akan jatuh tempo. 

3) Nilai CR yang lebih dari 2 menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki aset lancar yang jauh lebih besar dibandingkan utang 

lancarnya. Kondisi ini menandakan kemampuan yang sangat baik 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Namun, nilai CR yang 

terlalu tinggi juga dapat menunjukkan adanya aset lancar yang 

belum dimanfaatkan secara optimal, seperti kas yang menganggur 

atau piutang yang terlalu besar. 

Rumus: 

                                 Quity Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 x 100%  

   Tabel 3.2. Indikator penilaian likuiditas 

Nilai  

QR 

    

Kriteria 

 

                                Interpretasi 

 

< 1 kali 

 

  
Tidak 

Baik 

perusahaan dikategorikan tidak baik karena aset 

lancar yang paling likuid belum mampu menutupi 

seluruh kewajiban jangka pendek. Kondisi ini 

menunjukkan tingkat likuiditas yang rendah dan 

berpotensi menimbulkan kesulitan keuangan. 

 

 

1 – 2 

kali 
 

 

 

 

Cukup 

perusahaan dikategorikan cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan cukup mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 
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aset yang dimiliki, sehingga kondisi likuiditas 

perusahaan tergolong cukup stabil. 

 

 

< 2  

kali 
 

 

 

 

 

Baik 

perusahaan dikategorikan baik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya, sehingga tingkat 

risiko likuiditas menjadi lebih rendah dan kondisi 

keuangan perusahaan dapat dikatakan sehat. 

  Sumber: Buku dari kasmir “Analisis Laporan Keuangan” 

         Keterangan:  

1) Nilai QR kurang dari 1 kali menunjukkan bahwa perusahaan belum 

mampu menutupi seluruh kewajiban jangka pendeknya dengan aset 

lancar yang tersedia. Kondisi ini mengindikasikan tingkat likuiditas 

yang rendah dan risiko kesulitan keuangan yang lebih tinggi. 

2) Nilai QR antara 1 sampai 2 kali menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Kondisi ini mencerminkan likuiditas yang cukup 

stabil karena aset lancar yang dimiliki mampu menutupi utang lancar 

perusahaan. 

3) Sementara itu, nilai QR lebih dari 2 kali menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Kondisi ini mengindikasikan tingkat 

likuiditas yang tinggi, risiko keuangan yang rendah, serta 

menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi keuangan 

yang sehat. Namun, nilai QR yang terlalu tinggi juga dapat 

menunjukkan bahwa sebagian aset lancar belum dimanfaatkan secara 

optimal dalam kegiatan operasional perusahaan. 
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b. Struktur Modal (X₂) 

Struktur modal adalah perimbangan antara penggunaan utang 

jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan Perusahaan 

dalam membiayai kegiatan operasionalnya. Struktur modal nilai 

mencerminkan keputusan manajemen keuangan dalam menentukan 

sumber pembiayaan yang optimal agar dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dan profitabilitas. 

Dalam penelitian ini, struktur modal diukur dengan menggunakan 

rasio Debt to Equity Ratio (DER), yaitu perbandingan antara total 

utang terhadap total ekuitas perusahaan. Semakin tinggi nilai DER 

menunjukkan ketergantungan perusahaan terhadap utang, 

sedangkan nilai DER yang rendah mencerminkan perusahaan lebih 

banyak menggunakan modal sendiri.50 

                                 Rumus: 

                                    DER = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 

     Tabel 3.3. Indikator penilaian DER 

Nilai  

DER 
 

Kriteria 

  

Interpretasi 

 

 

 

      

< 1,0 

 

 

 

  

 Baik 

Perusahaan tergolong sehat karena 

penggunaan utang lebih kecil 

dibandingkan modal sendiri, sehingga 

risiko keuangan relatif rendah dan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang 

lebih baik. 

 
50 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. (2019) 
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  1,0 – 2,0 
 

 

 

 

 

 Cukup 

Penggunaan utang dan modal sendiri 

berada pada tingkat yang cukup 

seimbang. Kondisi ini masih dapat 

ditoleransi, namun perusahaan perlu 

mengelola utang secara hati-hati agar 

tidak menimbulkan risiko keuangan yang 

tinggi. 

 

 

> 2,0 

 
 

Tidak 

Baik 

Sebagian besar pendanaan perusahaan 

berasal dari utang, sehingga tingkat 

risiko keuangan menjadi tinggi dan 

perusahaan berpotensi mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

jangka panjangnya. 

Sumber: Buku dari kasmir “Analisis Laporan Keuangan” 

  Keterangan: 

1) Jika nilai DER kurang dari 1,0, maka kondisi perusahaan 

dikategorikan baik karena modal sendiri lebih besar daripada 

utang. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki risiko 

keuangan yang rendah dan lebih mampu memenuhi kewajiban 

jangka panjangnya. 

2) Jika nilai DER berada pada rentang 1,0–2,0, maka kondisi 

perusahaan dikategorikan cukup. Artinya, penggunaan utang 

dan modal masih dalam batas yang wajar, tetapi perusahaan 

tetap perlu mengelola utangnya dengan baik agar tidak 

menimbulkan risiko yang lebih besar. 

3) Jika nilai DER lebih dari 2,0, maka kondisi perusahaan 

dikategorikan tidak baik karena jumlah utang lebih besar 

dibandingkan modal sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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perusahaan memiliki risiko keuangan yang tinggi dan dapat 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya. 

       Rumus: 

DAR = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 100% 

    Tabel 3.4. Indikator Nilai Penilaian DAR 

Nilai  

DAR 
 

Kriteria 

  

Interpretasi 

 

 

 

      

< 1,0 

 

 

 

  

 Baik 

Perusahaan dinilai memiliki struktur 

pendanaan yang sehat karena sebagian 

besar aset dibiayai oleh modal sendiri. 

Kondisi ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan yang lebih baik dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang 

serta risiko gagal bayar yang relatif 

rendah. 
 

 

 

 

  1,0 – 2,0 
 

 

 

 

 

 Cukup 

perusahaan masih berada dalam kondisi 

yang cukup aman karena proporsi 

penggunaan utang dan modal masih 

dapat ditoleransi. Namun, manajemen 

perlu lebih berhati-hati dalam mengelola 

utang agar tidak menimbulkan beban 

keuangan yang berlebihan di masa 

mendatang. 

 

 

> 2,0 

 
 

Tidak 

Baik 

perusahaan menunjukkan tingkat 

ketergantungan yang tinggi terhadap 

utang dalam membiayai asetnya. Kondisi 



49 

 

 
 

ini mengindikasikan risiko keuangan 

yang tinggi, karena semakin besar 

kemungkinan perusahaan mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

jangka panjang dan menghadapi tekanan 

likuiditas apabila terjadi penurunan 

kinerja keuangan. 

       Sumber: Buku dari kasmir “Analisis Laporan Keuangan” 

Keterangan: 

1) Jika Semakin tinggi nilai DAR, maka semakin besar proporsi aset 

perusahaan yang berasal dari pendanaan utang. Sebaliknya, 

semakin rendah nilai DAR menunjukkan bahwa perusahaan lebih 

banyak menggunakan modal sendiri dalam membiayai asetnya, 

sehingga tingkat risiko keuangan perusahaan cenderung lebih 

rendah. 

2) Nilai DAR yang rendah menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan yang relatif sehat karena ketergantungan terhadap 

utang masih kecil. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya dan memiliki risiko 

kebangkrutan yang lebih rendah. 

3) nilai DAR yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar aset 

perusahaan dibiayai oleh utang. Kondisi ini dapat meningkatkan 

risiko keuangan karena perusahaan harus menanggung beban 

pembayaran pokok dan bunga utang yang lebih besar. Jika 

perusahaan tidak mampu mengelola utangnya dengan baik atau 

mengalami penurunan pendapatan, maka perusahaan berpotensi 

mengalami kesulitan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
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menjaga nilai DAR pada tingkat yang optimal agar dapat 

mempertahankan stabilitas keuangan dan meningkatkan 

kepercayaan investor maupun kreditor. 

2. Variabel Dependen (Dependent Variabel)  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel dependennya adalah Profitabilitas (Y). Profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu. Rasio ini menunjukkan seberapa efisien 

manajemen perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan. 

 Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan 

menggunakan Return on Assets (ROA),51 yaitu perbandingan antara 

laba bersih setelah pajak dengan total aset yang dimiliki perusahaan. 

Rumus: 

           ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌(𝑬𝑩𝑰𝑻)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
  x 100% 

  Tabel 3.5. Indikator penilaian ROA: 

 

Nilai  

ROA 

 

   Kriteria 

 

       

                  Interpretasi  

 

     < 5% 

     

 

 

Tidak Baik 

Perusahaan belum mampu 

menghasilkan laba secara optimal 

dari total aset yang dimiliki, 

sehingga tingkat profitabilitas 

tergolong rendah dan efisiensi 

penggunaan aset masih kurang baik. 

 
51 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. (2019) 
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5% 10% 
 

 

 

 

    Cukup 

Perusahaan cukup mampu 

menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki, menunjukkan kondisi 

profitabilitas yang cukup stabil 

meskipun masih perlu peningkatan 

efisiensi aset. 

 

  > 10% 

 

    Baik 

Perusahaan mampu menghasilkan 

laba yang tinggi dari total aset yang 

dimiliki, menunjukkan efisiensi 

penggunaan aset yang baik serta 

kondisi keuangan yang sehat dan 

menguntungkan. 

Sumber: Buku dari kasmir “Analisis Laporan Keuangan” 

Keterangan: 

1) Nilai ROA kurang dari 5% dikategorikan tidak baik, karena 

menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan laba 

secara optimal dari aset yang dimiliki. Kondisi ini mengindikasikan 

tingkat profitabilitas yang rendah dan efisiensi penggunaan aset 

yang masih kurang baik. 

2) Nilai ROA antara 5% sampai 10% dikategorikan cukup, karena 

perusahaan sudah cukup mampu menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki. Kondisi ini menunjukkan tingkat profitabilitas yang cukup 

stabil, meskipun perusahaan masih perlu meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan aset agar laba yang dihasilkan dapat lebih 

optimal. 

3) Sementara itu, nilai ROA lebih dari 10% dikategorikan baik, karena 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang 

tinggi dari total aset yang dimiliki. Kondisi ini mencerminkan 
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efisiensi penggunaan aset yang baik, tingkat profitabilitas yang 

tinggi, serta kondisi keuangan perusahaan yang sehat dan 

menguntungkan. 

    Rumus: 

                           ROE = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝑬𝑨𝑻)

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 

Tabel 3.6. Indikator penilaian DER 

 

Nilai  

ROE 

 

   Kriteria 

 

       

                   Interpretasi   

 

     

 

    < 5% 

     

 

 

 

 

 Tidak Baik 

Perusahaan belum mampu menghasilkan 

laba secara optimal dari modal sendiri. 

Kondisi ini mengindikasikan tingkat 

profitabilitas yang rendah dan kurang 

efektifnya penggunaan ekuitas dalam 

menghasilkan keuntungan. 

 

   

 

5%       

10% 
 

 

   

 

 

     Cukup 

Perusahaan sudah cukup mampu 

menghasilkan laba dari modal yang 

dimiliki. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tingkat profitabilitas perusahaan 

relatif stabil, meskipun masih diperlukan 

peningkatan kinerja agar pengelolaan 

modal menjadi lebih efisien. 

 

  

 > 10% 

 

     

     Baik 

Perusahaan mampu menghasilkan laba 

yang tinggi dari modal sendiri. Kondisi 

ini mencerminkan efektivitas 

penggunaan ekuitas yang baik, tingkat 

profitabilitas yang tinggi, serta 
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kemampuan perusahaan dalam 

memberikan pengembalian yang lebih 

besar kepada pemegang saham. 

Sumber: Buku dari kasmir “Analisis Laporan Keuangan” 

Keterangan: 

1) Nilai ROE yang kurang dari 5% dikategorikan tidak baik, karena 

menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan 

laba secara optimal dari ekuitas yang dimiliki. 

2) Nilai ROE yang berada pada rentang 5% sampai 10% 

dikategorikan cukup, karena perusahaan sudah cukup mampu 

menghasilkan laba dan menunjukkan kondisi profitabilitas yang 

relatif stabil, meskipun masih diperlukan peningkatan dalam 

pengelolaan modal agar lebih efisien. 

3) Sementara itu, ilai ROE yang lebih dari 10% dikategorikan baik, 

karena menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 

laba yang tinggi dari modal sendiri yang dimiliki. Kondisi ini 

mencerminkan efektivitas penggunaan ekuitas yang baik, 

tingkat profitabilitas yang tinggi, serta kemampuan perusahaan 

dalam memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar 

kepada para pemegang saham. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa lembar pengumpulan data sekunder 

digunakan untuk mencatat informasi kuantitatif dari laporan keuangan 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk yang dipublikasikan di Bursa 

Efek   Indonesia (BEI) serta sumber lain seperti jurnal dan buku. Variabel 

yang dicatat meliputi likuiditas (X1) yang diukur dengan current ratio 

(CR), struktur modal (X2) yang diukur dengan Debt to Equity Ratio 

(DER), dan profitabilitas (Y) yang diukur dengan Return on Assets 
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(ROA). Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis secara statistik 

untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian 

secara objektif 

H. Teknis Analisis Data 

        Analisis data menggunakan SPSS. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

     Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data yang sudah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang general. Tujuannya untuk 

mengetahui gambaran umum data variable penelitian dan memeriksa 

sebaran data, outlier, dan memvalidasi apakah data sesuai skala. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji asumsi klasik untuk memeriksa apakah data yang 

digunakan dalam analisis statistik memenuhi asumsi dasar dari metode 

statistik yang akan digunakan. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang     

diamati berasal dari distribusi normal atau tidak pemeriksaan normalitas 

adalah langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan 

uji selanjutnya. 

       Fungsi pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi normal 

atau tidak memiliki indikator diantaranya: 

1)Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan tidak normal. 

2)  Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi    

dinyatakan normal. Selain melihat grafik, asumsi normalitas juga 

dapat  menggunakan uji dengan metode analisis Kolmogorov-
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Smirnov (K-S). Dalam pengujian ini, data dikatakan berdistribusi 

secara normal apabila hasil dari (sig) > 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

          Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model  

regresi  ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Model 

regresi yang baik tidak memperlihatkan adanya multikolinearitas. Dasar 

keputusannya adalah dengan melihat: 

1)  Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilaivarian inflation factor (VIF) < 

10, maka dapat disimpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model regresi. 

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 

10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar   

variabel independen dalam model regresi. 

c.   Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya 

perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode 

pengamatan lainnya.Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat 

dengan residual error.Jika grafik tidak menunjukkan pola tertentu dan 

tidak menyebar di atas maupun di bawah angka nol sumbu Y, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas, atau 

dapat diartikan bahwa model penelitian yang digunakan sudah baik. 

Selain itu untuk dapat dilakukan Uji Glejser juga digunakan 

untuk  mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi 

heterokedastisitas dimana: 

1)  Jika nilai signifikansi (Sig) > dari 0,05 maka kesimpulannya 

adalah tidak terjadi gejala hetoroskedastisitas dalam model regresi. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < dari 0,05 maka kesimpulannya adalah 
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terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

d.  Uji Autokolerasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 

adanya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang 

terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain 

pada model regresi. 80 persamaan regresi yang baik merupakan 

persamaan yang tidak memiliki masalah autokorelasi. Metode 

pengujian yang sering digunakan dengan Uji Durbin-Waston(Uji Dw) 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika 0 < d < dL :Terdapat autokolerasi positif 

2) Jika dL < d < dU :Tidak ada kesimpulan (Ragu- Ragu) 

3) Jika dU < d < 4- dU :Tidak ada autokolerasi  

4) Jika 4- dU < d < 4-dL :Tidak ada kesimpulan (Ragu-Ragu) 

5) Jika 4- dL < d < 4 :Terapat autokolerasi negatif 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

   Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh likuiditas (X1) dan struktur modal (X2) terhadap profitabilitas 

(Y), baik secara persial maupun signifikan. 

  Adapun bentuk umum persamaan regresi linear berganda 

yangdigunakan adalah sebagai berikut: 

 

𝛾 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽1𝛾2 + e 

Keterangan: 

Y       = Profitabilitas 

X1        = Likuiditas 

X2        = Struktur Modal 

                                      A       = Kostanta (nilai ptofitabilitas ketika X1 dan X 

                                                     b1, b2      = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
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                          e         = Error (kesalahan penganggu). 

4. Uji Chi-Square 

 Uji Chi-Square digunakan sebagai analisis tambahan untuk melihat  

hubungan atau dependensi antar kategori data apabila diperlukan. 

 

       Rumus Chi-Square: 

 

Keterangan: 

𝑋2= Nilai Chi-Square 

𝑂𝑖= Frekuensi observasi 

𝐸𝑖= Frekuensi harapan 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a.   Jika Sig. < 0,05 → terdapat hubungan signifikan 

b.   Jika Sig. > 0,05 → tidak terdapat hubungan signifikan 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Persial (Uji) T 

 Uji parsial (uji T) digunakan untuk menguji apakah setiap 

variabel bebas yaitu likuiditas (X₁), struktur modal (X₂), profitabilitas 

dan (Y) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat secara parsial. 

Kriteria pengambilan keputusannya antara lain: 

1)  Jika nilai thitung>ttabel dan nilai siqnifikan < 0,05 maka secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika nilai thitung<ttabel dan nilai siqnifikan > 0,05 maka secara parsial 

tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. 
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b. Uji Simultan (Uji) F 

Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk menunjukkan apakah 

variabel independen yaitu likuiditas (X₁), struktur modal (X₂), dan 

profitabilitas (Y) secara bersama sama mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen yakni profitabilitas (ROA). Adapun kriteria 

pengambilan keputusan antara lain: 

1) Jika nilai f hitung > f tabeldan nilai siqnifikan < 0,05 maka secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika nilai f hitung < f tabel dan nilai siqniikan > 0,05 maka secara 

simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

6. Uji Korelasi Rank Spearman 

     Uji Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengukur tingkat 

kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen, terutama 

apabila data tidak berdistribusi normal.52 

     Rumus Korelasi Spearman: 

 

 

Keterangan: 

𝑟𝑠= Koefisien korelasi Rank Spearman 

𝑑= Selisih peringkat tiap pasangan data 

𝑛= Jumlah sampel 

 

 
52 Handiarto, Stastistik Non Parametrik Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta, 1985). 



59 

 

 
 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika Sig. < 0,05 → terdapat hubungan signifikan 

b. Jika Sig. > 0,05 → tidak terdapat hubungan signifika 

Tabel 3.7. Interpretasi kekuatan hubungan 

 

7.   Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (Adjusted R²) adalah persentase pengaruh 

semua variabel independen terhadap variabel dependen. Persentase ini 

menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Variabel independen memberi penjelasan yang lebih 

baik tentang variabel dependen seiring dengan koefisien determinasinya. 

Nilai Adjusted R2 berkisar antara 0 dan 1 (0 < Adjusted R2 < 1), dan 

koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai Adjusted 

R-Square dianggap baik apabila nilainya lebih dari 0,5, karena nilai 

Adjusted R2 mendekati angka 1, sedangkan apabila koefisien determinasi 

adalah 0, maka variabel independen tidak mempengaruhi variabel 

dependen sama sekali,

Nilai r Interpretasi 

0,00-0,25 Hubungan sangat lemah 

0,26-0,50 Hubungan cukup 

0,51-0,75 Hubungan kuat 

0,76-0,99 Hubungan sangat kuat 

1,00 Hubungan sempurna 
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BAB IV 

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penilitian 

Hasil penelitian yang dihasilkan adalah untuk menjawab rumusan 

masalah  penelitian terkait pengaruh likuiditas dan struktur modal terhadap 

profitabilitas pt adira dinamika multi finance tbk. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Likuiditas dan struktur modal. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). 

Pengumpulan informasi berupa laporan keuangan perusahaan terkait yakni 

perusahaan-perusahaan pembiayaan subsektor yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode dari tahun 2020-2024.  

Adapun objek penelitian ini adalah PT Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk, dengan jumlah sampel sebanyak 5 periode laporan keuangan (tahun 2020–

2024) per triwulan  yang telah memenuhi kriteria penelitian. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai 

sejauh mana penerapan likuiditas berpengaruh terhadapprofitabilitas. 

Selanjutnya, data yang telah diperoleh diolah menggunakan metode analisis 

statistik dengan bantuan aplikasi SPSS. Analisis yang digunakan meliputi uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta 

pengujian hipotesis melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil dari 

pengolahan data tersebut akan digunakan sebagai dasar dalam menjawab rumusan 

masalah penelitian. 

1.    Likuiditas 

   Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya dalam jangka pendek, atau kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi keuangan pada waktu di tagih sebagai 

berikut: 
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 Rumus: 

Current Ratio = 
𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
 x 100% 

 Berdasarkan rumus di atas, Current Ratio digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

atau utang jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang 

dimiliki. Komponen Current Assets (aset lancar) meliputi kas, 

piutang usaha, persediaan, dan aset lain yang dapat dicairkan 

menjadi kas dalam waktu kurang dari satu tahun. Sementara itu, 

Current Liabilities (liabilitas lancar) merupakan seluruh kewajiban 

jangka pendek perusahaan yang harus dilunasi dalam waktu kurang 

dari satu tahun, seperti utang usaha, utang pajak, dan utang jangka 

pendek lainnya. Semakin tinggi nilai Current Ratio, semakin baik 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. Sebaliknya, semakin rendah nilai Current Ratio, 

semakin kecil kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya sehingga dapat mengindikasikan adanya risiko kesulitan 

likuiditas. Berikut disajikan hasil perhitungan ukuran perusahaan 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk Periode 2020-2024: 

  Tahun 2020: 

  Q1 = 
33.376.320.000

 26.291.734.000
 x 100% = 126,94% 

  Q2 = 
30.612.927.000

23.457.579.000
 x 100% = 130,50% 

  Q3 = 
30.881.720.000

23.540.313.000
 x 100% = 131,19% 

  Q4 = 
28.798.700.000

21.305.200.000
 x 100% = 135,17% 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut pada tahun 2020, Current 

Ratio mengalami peningkatan secara bertahap dari 126,94% pada Q1, 

menjadi 130,50% pada Q2, 131,19% pada Q3, dan mencapai 135,17% 

pada Q4. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kemampuan 
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perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan 

aset lancar yang paling likuid (tanpa memperhitungkan persediaan) 

semakin baik dari kuartal ke kuartal. Dengan demikian, kondisi 

likuiditas perusahaan selama periode Q1–Q4 cenderung mengalami 

perbaikan. 

 Tahun 2021: 

 Q1 = 
24.360.981.000

16.451.484.000
 x 100% = 148,08% 

 Q2 = 
24.358.058.000

16.590.845.000
 x 100% = 146,82% 

 Q3 = 
22.945.981.000

14.727.188.000
 x 100% = 155,81% 

 Q4 = 
23.346.600.000

14.838.900.000
 x 100% =165,33% 

  Berdasarkan hasil perhitungan tersebut pada tahun 2021, 

mengalami sedikit penurunan dari 148,07% pada Q1 menjadi 146,82% 

pada Q2, kemudian meningkat menjadi 155,81% pada Q3 dan 165,33% 

pada Q4. Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan aset lancar yang paling likuid semakin baik hingga akhir periode. 

 Tahun 2022: 

 Q1 = 
23.846.807.000

15.334.184.000
 x 100% = 155,51% 

 Q2 = 
22.781.132.000

13.881.641.000
 x 100% = 164,11% 

 Q3 = 
23.311.893.000

13.845.894.000
 x 100% = 168,37% 

 Q4 = 
24.606.000.000

14.864.800.000
 x 100% = 165,53% 

  Berdasarkan hasil perhitungan tersebut pada tahun 2022, 

mengalami peningkatan dari 155,51% pada Q1 menjadi 164,11% pada 

Q2 dan 168,37% pada Q3, kemudian sedikit menurun menjadi 165,53% 

pada Q4. Secara keseluruhan, nilai Current Ratio tetap berada pada 

tingkat yang tinggi, sehingga menunjukkan kemampuan perusahaan 
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dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang 

paling likuid masih tergolong baik. 

                              Tahun 2023:  

 Q1 = 
26.740.985.000

17.206.334.000
 x 100% = 155,41% 

 Q2 = 
27.764.439.000

17.892.455.000
 x 100% = 155,17% 

 Q3 = 
28.635.125.000

18.209.500.000
 x 100% = 157,25% 

 Q4 = 
30.270.400.000

19.895.000.000
 x 100% = 152,15% 

  Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, pada tahun 2023, Current 

Ratio relatif stabil selama periode pengamatan. Nilainya sedikit menurun 

dari 155,41% pada Q1 menjadi 155,17% pada Q2, kemudian meningkat 

menjadi 157,25% pada Q3, dan menurun menjadi 152,15% pada Q4. 

Meskipun terjadi fluktuasi, yang menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan aset lancar yang paling likuid. 

 Tahun 2024: 

 Q1 = 
31.427.189.000

22.363.489.000
 x 100% = 140,53% 

 Q2 = 
33.992.001.000

23.665.301.000
 x 100% = 143,64% 

 Q3 = 
31.026.359.000

21.388.836.000
 x 100% = 145,06% 

 Q4 = 
31.609.100.000

21.032.400.000
 x 100% = 150,29% 

 Rumus: 

                                 Quick Ratio = 
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓−𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒏

𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 x 100% 

 Berdasarkan rumus di atas, komponen Quick Ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset 

lancar yang paling likuid, yaitu aset lancar setelah dikurangi 
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persediaan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan selisih antara 

aset lancar dan persediaan dengan liabilitas lancar, semakin tinggi nilai 

Quick Ratio, semakin baik kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya tanpa bergantung pada penjualan 

persediaan. Berikut merupakan hasil perhitungan Quity Ratio PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020-2024: 

  

                        Tahun 2020 : 

    Q1 = 
33.376.320.000−0

26.291.734.000
 x 100% = 126,95% 

    Q2 = 
30.612.927.000−0

23.457.579.000
 x 100% = 130,50% 

    Q3 = 
30.881.720.000−0

23.540.313.000
 x 100% = 131,19% 

    Q4 = 
28.798.700.000−0

21.305.200.000
 x 100% = 135,17% 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, Quick Ratio mengalami 

peningkatan secara bertahap, yaitu dari 126,94% pada Q1 menjadi 

130,50% pada Q2, 131,19% pada Q3, dan 135,17% pada Q4. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang paling 

likuid terus membaik selama periode Q1–Q4. 

 

  Tahun 2021 : 

 Q1 = 
24.360.981.000−0

16.451.484.000
 x 100% = 148,08% 

 Q2 = 
24.358.058.000−0

16.590.845.000
 x 100% = 146,82% 

 Q3 = 
22.945.981.000−0

14.727.188.000
 x 100% = 155,81% 

 Q4 = 
23.346.600.000−0

14.838.900.000
 x 100% = 157,33% 
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 Berdasarkan hasil perhitungan Quick Ratio, nilai rasio pada Q1 

sebesar 148,08%, kemudian sedikit menurun pada Q2 menjadi 

146,82%, namun masih menunjukkan kemampuan perusahaan yang 

sangat baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan 

aset lancar di luar persediaan. Pada Q3 Quick Ratio meningkat menjadi 

155,81% dan kembali mengalami peningkatan pada Q4 menjadi 

157,33%, yang merupakan nilai tertinggi selama periode tersebut. 

 

  Tahun 2022 : 

 Q1 = 
23.846.807.000−0

15.334.184.000
 x 100% = 155,51% 

 Q2 = 
22.781.132.000−0

13.881.641.000
 x 100% = 164,11% 

 Q3 = 
23.311.893.000−0

13.845.894.000
 x 100% = 168,37% 

 Q4 = 
24.606.000.000−0

14.864.800.000
 x 100% = 165,53% 

 Berdasarkan hasil perhitungan Quick Ratio, nilai rasio pada Q1 

sebesar 155,51%, kemudian meningkat menjadi 164,11% pada Q2 dan 

kembali meningkat menjadi 168,37% pada Q3, yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

semakin baik. Selanjutnya, pada Q4 Quick Ratio sedikit menurun 

menjadi 165,53%, namun masih berada pada tingkat yang tinggi. 

 

 Tahun 2023 :  

 Q1 = 
26.740.985.000−0

17.206.334.000
 x 100% = 155.41% 

 Q2 = 
27.764.439.000−0

17.892.455.000
 x 100% = 157.17% 

 Q3 = 
28.635.125.000−0

18.209.500.000
 x 100% = 157.25% 

 Q4 = 
30.270.400.000−0

19.895.000.000
 x 100% = 152.15% 
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  Berdasarkan hasil perhitungan Quick Ratio pada tahun 2023, 

pada Q1 sebesar 155,41%, sedikit turun menjadi 155,17% pada Q2, 

kemudian naik menjadi 157,25% pada Q3, dan kembali turun menjadi 

152,15% pada Q4. Meskipun mengalami kenaikan dan penurunan. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik 

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset 

lancar yang paling mudah dicairkan. 

 

 Tahun 2024 :  

 Q1 = 
31.427.189.000−0

22.363.489.000
 x 100% = 140.53% 

 Q2 = 
33.992.001.000−0

23.665.301.000
 x 100% = 143.64% 

 Q3 = 
31.026.359.000−0

21.388.836.000
 x 100% = 145.06% 

 Q4 = 
31.609.100.000−0

21.032.400.000
 x 100% =150,29% 

 Berdasarkan hasil perhitungan Quick Ratio, pada tahun 2024, 

pada Q1 sebesar 143,53%, kemudian meningkat menjadi 145,64% pada 

Q2 dan kembali meningkat menjadi 150,06% pada Q3. Pada Q4, nilai 

Quick Ratio tetap 150,28%, sehingga tidak mengalami perubahan 

dibandingkan Q3. Secara keseluruhan, nilai Quick Ratio selama Q1–Q4 

berada di atas 100%, yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan aset lancar yang paling mudah dicairkan.  

 Hasil perhitungan data Likuiditas pada perusahaan PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk dapat pula di lihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1. Current Ratio dan Quity Ratio PT Adira Dinamika Multi 

Finance  Tbk  Periode 2020-2024. 

Tahun Quartal Current Ratio Quity Ratio CR/QR 

 
Q1  126,95 126,95 126,95 

2020  Q2 130,50 130,50 130,50 

  Q3 131,19 131,19 131,19 

  Q4 135,17 135,17 135,17 

 
Q1 148,08 148,08 148,08 

2021  Q2 146,82 146,82 146,82 

  Q3 155,81 155,81 155,81 

  Q4 157,33 157,33 157,33 

 
Q1 155,51 155,51 155,51 

2022  Q2 164,11 164.11 164,11 

  Q3 168,37 168,37 168,37 

  Q4 165,53 165,53 165,53 

 
Q1 155,41 155,41 155,41 

2023  Q2 155,17 155,17 155,17 

  Q3 157,25 157,25 157,25 

  Q4 152,15 152,15 152,15 

 
Q1 140,53 140,53 140,53 

2024  Q2 143,64 143,64 143,64 

  Q3 145,06 145,06 145,06 

  Q4 150,29 150,29 150,29 

  Sumber : Data Olahan Excel 
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2. Struktur Modal 

  Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingkan antara modal 

sendiri. Modal asing di artikan dalam hal ini adalah utang baik jangka 

panjang maupun dalam pendek. Sedangkan modal sendiri bisa terbagi atas 

laba ditahan dan bisa juga dengan penyertaan kepemilikan perusahaan, 

adapun rumus sebagai berikut: 

Rumus: 

DER= 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 

      Berdasarkan rumus diatas, komponen yang digunakan untuk 

menghitung Debt To Equity Ratio (DER) adalah total Utang yang datanya 

dpat dilihat pada laporan posisi keuangan bagian liabilitas dan total ekuitas 

yang datanya dapat dilihat pada laporan posisi keuangan bagian equitas. 

Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan modal yang dimiliki. 

Semakin tinggi nilai DER menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak 

menggunakan perdanaan yang berasal dari utang dibandingkan modal 

sendiri. Berikut merupakan hasil perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020-2024: 

 

  Tahun 2020 : 

  Q1 = 
27.324.880.000

7.437.028.000
 x 100% = 365,65% 

  Q2 = 
24.436.386.000

7.520.839.000
 x 100% = 324,95% 

  Q3 = 
24.536.742.000

7.662.058.000
 x 100% = 320,23% 

  Q4 = 
21.305.200.000

7.925.300.000
 x 100% = 268,23% 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2020, Q1 sebesar 

365,64%, kemudian menurun menjadi 324,95% pada Q2, 320,23% pada 

Q3, dan 268,23% pada Q4. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan utang dibandingkan dengan ekuitas semakin berkurang, 

sehingga struktur modal perusahaan menjadi lebih baik pada akhir 

periode. 

 

Tahun 2021 :  

Q1 = 
17.390.345.000

8.197.739.000
 x 100% = 212,13% 

Q2 = 
17.516.340.000

7.977.851.000
 x 100% = 219,56% 

Q3 = 
15.727.374.000

8.294.201.000
 x 100% = 189,61% 

Q4 = 
14.838.900.000

8.887.000.000
 x 100% = 166,97% 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2021 pada, Q1 sebesar 

212,13%, kemudian meningkat menjadi 219,56% pada Q2, yang 

menunjukkan adanya kenaikan penggunaan utang dibandingkan ekuitas. 

Selanjutnya, nilai DER menurun menjadi 189,61% pada Q3 dan kembali 

turun menjadi 166,97% pada Q4. Secara keseluruhan, setelah mengalami 

kenaikan pada Q2, nilai DER cenderung menurun hingga akhir tahun, 

yang menunjukkan bahwa proporsi utang terhadap ekuitas semakin 

berkurang sehingga struktur modal perusahaan menjadi lebih baik. 

 

Tahun 2022 : 

Q1 = 
16.260.431.000

8.601.793.000
 x 100% = 189,03% 

Q2 = 
14.833.134.000

8.976.262.000
 x 100% = 165,24% 

Q3 = 
14.845.054.000

9.479.019.000
 x 100% = 156,60% 

Q4 = 
19.895.000.000

10.032.400.000
 x 100% = 148,16% 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2022, Q1 sebesar 

189,03%, kemudian menurun menjadi 165,24% pada Q2, 156,60% pada 

Q3, dan kembali turun menjadi 148,16% pada Q4. Penurunan 

menunjukkan bahwa proporsi utang terhadap ekuitas semakin berkurang, 

sehingga struktur modal perusahaan menjadi lebih baik dan 

ketergantungan perusahaan terhadap utang cenderung menurun. 

 

Tahun 2023 :  

Q1 = 
18.076.290.000

10.451.992.000
 x 100% = 172,94% 

Q2 = 
18.717.337.000

10.051.093.000
 x 100% = 186,22% 

Q3 = 
19.074.286.000

1𝑜.575.516.000
 x 100% = 180,36% 

Q4 = 
19.895.000.000

11.112.200.000
 x100% =  179,03% 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2023,  Q1 sebesar 

172,94%, kemudian meningkat menjadi 186,22% pada Q2, yang 

menunjukkan kenaikan proporsi utang terhadap ekuitas. Selanjutnya, 

nilai DER menurun menjadi 180,36% pada Q3 dan kembali sedikit 

menurun menjadi 179,03% pada Q4. Secara keseluruhan, DER 

mengalami fluktuasi, namun pada akhir periode menunjukkan penurunan 

dibandingkan Q2, sehingga mengindikasikan bahwa penggunaan utang 

relatif lebih terkendali dibandingkan pertengahan tahun. 

 

Tahun 2024 :  

Q1 = 
23.135.632.000

10.559.514.000
 x 100% = 219,09% 

Q2 = 
24.383.152.000

10.898.795.000
 x 100% = 223,72% 

Q3 = 
22.210.234.000

11.232.000.000
 x 100% = 197,74% 

Q4 = 
21.032.400.000

11.555.800.000
 x 100% = 182,00% 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2024, Q1 sebesar 

219,09%, kemudian meningkat menjadi 223,72% pada Q2, yang 

menunjukkan kenaikan proporsi utang terhadap ekuitas. Selanjutnya, 

nilai DER menurun menjadi 197,74% pada Q3 dan kembali turun 

menjadi 182,00% pada Q4. Secara keseluruhan, setelah mengalami 

kenaikan pada Q2, nilai DER cenderung menurun hingga akhir periode, 

yang menunjukkan bahwa penggunaan utang terhadap ekuitas semakin 

berkurang sehingga struktur modal perusahaan menjadi lebih baik. 

Rumus: 

 

DAR = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒆𝒕
 x 100% 

Berdasarkan rumus di atas omponen yang digunakan dalam 

perhitungan adalah total utang dan total aset. Data total utang dapat 

diperoleh dari laporan posisi keuangan pada bagian liabilitas, sedangkan 

data total aset dapat diperoleh dari laporan posisi keuangan pada bagian 

aset. ata total utang dapat diperoleh dari laporan posisi keuangan pada 

bagian liabilitas, sedangkan data total aset dapat diperoleh dari laporan 

posisi keuangan pada bagian aset. Debt to Asset Ratio (DAR) digunakan 

untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang. 

Semakin tinggi nilai DAR menunjukkan bahwa semakin besar proporsi 

aset perusahaan yang dibiayai oleh utang, sehingga tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap dana dari kreditur semakin tinggi. 

Sebaliknya, semakin rendah nilai DAR menunjukkan bahwa perusahaan 

lebih banyak membiayai asetnya dengan modal atau sumber dana sendiri, 

sehingga risiko keuangannya cenderung lebih rendah. Berikut 

merupakan hasil perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–2024. 
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 Tahun 2020 : 

 Q1 = 
27.324.880.000

34.797.908.000
 x 100% = 78,52% 

 Q2 = 
24.439.386.000

31.960.225.000
 x 100% = 76,46% 

 Q3 = 
24.536.742.000

32.198.800.000
 x 100% = 76,20% 

 Q4 = 
21.305.238.000

29.230.513.000
 x 100% = 72,88% 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2020,  Q1–Q4, terlihat 

bahwa nilai DAR mengalami penurunan secara bertahap. Pada Q1, DAR 

sebesar 78,52%, yang berarti sekitar 76,46% dari total aset perusahaan 

dibiayai oleh utang. Pada Q2, nilai DAR menurun menjadi 76,20%, 

kemudian kembali turun menjadi 75,20% pada Q3, dan mencapai 

72,88% pada Q4. 

 

 Tahun 2021 :  

 Q1 = 
17.390.345.000

25.588.084.000
 x 100% = 67,96% 

 Q2 = 
17.516.340.000

25.494.191.000
 x 100% = 68,70% 

 Q3 = 
15.727.374.000

24.021.581.000
 x 100% = 65,47% 

 Q4 = 
14.838.879.000

23.725.885.000
 x 100% = 62,54% 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2021, Q1 sebesar 

67,96%, kemudian menurun menjadi 68,70% pada Q2, 65,47% pada Q3, 

dan kembali menurun menjadi 62,54% pada Q4. Secara keseluruhan, 

nilai DAR menunjukkan tren penurunan dari Q1 hingga Q4. Hal ini 

berarti proporsi aset yang dibiayai oleh utang semakin kecil, sehingga 

kondisi struktur keuangan perusahaan menjadi lebih baik karena 

ketergantungan terhadap utang berkurang. 
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Tahun 2022 : 

Q1 = 
16.260.431.000

24.862.224.000
 x 100% = 65,40% 

Q2 = 
14.833.134.000

23.809.396.000
 x 100% = 62,29% 

Q3 = 
14.845.054.000

24.324.073.000
 x 100% = 61,03% 

Q4 = 
14.864.819.000

24.897.205.000
 x 100% = 59,70% 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tahun 2022, Q1 sebesar 

65,40%, kemudian menurun menjadi 62,29% pada Q2, 61,03% pada Q3, 

dan 59,70% pada Q4. Penurunan ini menunjukkan bahwa proporsi aset 

yang dibiayai oleh utang semakin kecil, sehingga ketergantungan 

perusahaan terhadap utang menurun dan kondisi keuangan perusahaan 

menjadi lebih baik. 

 

Tahun 2023 : 

Q1 = 
18.676.290.000

28.528.282.000
 x 100% = 65,46%  

Q2 = 
18.717.337.000

28.768.430.000
 x 100% = 65,06%  

Q3 = 
19.074.286.000

29.649.802.000
 x 100% = 64,33%  

Q4 = 
19.895.036.000

31.007.222.000
 x 100% = 64,16%  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2023, pada Q1 sebesar 

65,46%, kemudian menurun menjadi 65,06% pada Q2, 64,33% pada Q3, 

dan 64,16% pada Q4. Penurunan ini menunjukkan bahwa proporsi aset 

yang dibiayai oleh utang semakin kecil, sehingga ketergantungan 

perusahaan terhadap utang cenderung menurun. 
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Tahun 2024 : 

Q1 = 
23.135.632.000

33.695.146.000
 x 100% = 68,66%  

Q2 = 
24.383.152.000

35.281.947.000
 x 100% = 69,10%  

Q3 = 
22.210.234.000

33.442.234.000
 x 100% = 66,41%  

Q4 = 
21.032.447.000

32.588.191.000
 x 100% = 64,54%  

Pada tahun 2024, Q1 sebesar 68,66%, meningkat menjadi 

69,10% pada Q2, kemudian menurun menjadi 66,41% pada Q3 dan 

64,54% pada Q4. Secara keseluruhan, DAR menunjukkan tren menurun 

hingga akhir tahun, yang berarti proporsi aset yang dibiayai oleh utang 

semakin berkurang sehingga kondisi keuangan perusahaan menjadi lebih 

baik. 
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           Hasil perhitungan data Struktur Modal pada perusahaan PT Adira   

Dinamika Multi Finance Tbk dapat pula di lihat pada tabel berikut: 

 Tabel 4.2. Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asets (DAR) PT   

Adira Dinamika Multi Finance Tbk Periode 2020-2024. 

  

  Sumber : Data Olahan Excel 

b. Profitabilatas 

Profitabilitas adalah kemampuan laba perusahaan atau kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuangan atas hasil penjualan, pemanfaatan aset, 

dan penggunan modal sendiri perusahaan, kinerja ini sering puladiistilakan 

dengan rentabilitas. Profitabilitas perusahaan merupakan kinerjayang di anggap 

sangat penting bagi manajemen perusahaan dan para pemengang saham sebagai 

berikut: 

TAHUN QUARTAL DER DAR DER/DAR 
  Q1 365,65 78,52 222,09 

2020 Q2 324,96 76,52 200,71 

  Q3 320,24 75,46 198,22 

  Q4 268,83 72,88 170,86 

  Q1 212,14 67,96 140,05 

2021 Q2 219,56 68,70 144,13 

  Q3 189,62 65,47 127,55 

  Q4 166,97 62,54 114,76 

  Q1 189,04 65,40 127,22 

2022 Q2 165,25 62,29 113,77 

  Q3 156,61 61,03 108,82 

  Q4 148,17 59,70 103,94 

  Q1 172,95 65,46 118,15 

2023 Q2 186,22 65,06 125,64 

  Q3 180,36 64,33 122,34 

  Q4 179,04 64,16 121,60 

  Q1 219,10 68,66 143,88 

2024 Q2 223,72 69,10 146,42 

  Q3 197,74 66,41 132,08 

  Q4 182,01 64,54 123.27 
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 Rumus: 

Return on Assets = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝑬𝑩𝑰𝑻)

𝑻𝒐𝒕𝒂;𝑨𝒔𝒆𝒕
 x 100% 

Berdasarkan rumus Return on Assets (ROA) terdapat dua 

komponen utama yang digunakan dalam perhitungan, yaitu laba sebelum 

pajak (EBIT) dan total aset. Laba sebelum pajak (EBIT) diperoleh dari 

laporan laba rugi, sedangkan total aset diperoleh dari laporan posisi 

keuangan (neraca). Rasio Return on Assets (ROA) digunakan untuk 

mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan seluruh aset yang 

dimilikinya untuk menghasilkan laba sebelum pajak. Semakin tinggi 

nilai ROA, semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola 

asetnya sehingga mampu menghasilkan laba yang lebih besar. 

Sebaliknya, semakin rendah nilai ROA, menunjukkan bahwa aset 

perusahaan belum dimanfaatkan secara optimal dalam menghasilkan 

keuntungan, sehingga efektivitas pengelolaan aset masih perlu 

ditingkatkan. Berikut merupakan hasil perhitungan Return on Aseet 

(ROA) PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–2024. 

 

Tahun 2020: 

Q1 = 
713.072.000

34.797.908.000
 x 100% = 2,04% 

Q2 = 
827.327.000

31.960.225.000
 x 100% = 2,58% 

Q3 = 
1.131.734.000

32.198.800.000
 x 100% = 3,51% 

Q4 = 
1.476.400.000

29.230.500.000
 x 100% = 5,05% 

Pada tahun 2020, mengalami peningkatan di setiap kuartal, yaitu 

dari 2,04% pada Q1, menjadi 2,58% pada Q2, 3,51% pada Q3, dan 

mencapai 5,05% pada Q4. Kenaikan ini menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin efektif dalam memanfaatkan total aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba sebelum pajak (EBIT), sehingga tingkat profitabilitas 
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perusahaan mengalami peningkatan sepanjang tahun. 

 

Tahun 2021: 

Q1 = 
280.081.000

25.588.084.000
 x 100% = 1,09% 

Q2 = 
621.198.000

23.809.396.000
 x 100% = 2,43% 

Q3 = 
997.954.000

24.324.073.000
 x 100% = 4,15% 

Q4 = 
1.589.200.000

23.725.900.000
 x 100% = 6,69% 

Pada tahun 2021, menunjukkan tren peningkatan pada setiap 

kuartal, yaitu dari 1,09% pada Q1, meningkat menjadi 2,43% pada Q2, 

4,15% pada Q3, dan mencapai 6,69% pada Q4. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan 

total asetnya untuk menghasilkan laba sebelum pajak (EBIT), sehingga 

profitabilitas perusahaan mengalami peningkatan. 

 

Tahun 2022:  

Q1 = 
395.353.000

24.862.224.000
 x 100% = 1,59% 

Q2 = 
849.719.000

23.809.396.000
 x 100% = 3,56% 

Q3 = 
1.472.539.000

24.324.073.000
 x 100% = 6,05% 

Q4 = 
2.039.700.000

24.897.200.000
 x 100% = 8,19% 

Pada tahun 2022, Return on Assets (ROA) mengalami 

peningkatan secara konsisten di setiap kuartal, yaitu dari 1,59% pada Q1, 

meningkat menjadi 3,56% pada Q2, 6,05% pada Q3, dan mencapai 

8,19% pada Q4. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan 

semakin efisien dalam memanfaatkan total asetnya untuk menghasilkan 

laba sebelum pajak (EBIT), sehingga profitabilitas perusahaan terus 

meningkat. 
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Tahun 2023: 

Q1 = 
534.578.000

28.528.282.000
 x 100% = 1,87% 

Q2 = 
1.047.803.000

28.768.430.000
 x 100% = 3,64% 

Q3 = 
1.699.199.000

29.649.802.000
 x 100% = 5,73% 

Q4 = 
2.472.600.000

31.007.200.000
 x 100% = 7,97% 

Pada tahun 2023, menunjukkan peningkatan pada setiap kuartal, 

yaitu dari 1,87% pada Q1, meningkat menjadi 3,64% pada Q2, 5,73% 

pada Q3, dan mencapai 7,97% pada Q4. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa perusahaan semakin efektif dalam mengelola total aset untuk 

menghasilkan laba sebelum pajak (EBIT), sehingga profitabilitas 

perusahaan mengalami peningkatan. 

 

Tahun 2024: 

Q1 = 
546.697.000

33.695.146.000
 x 100% = 1,62% 

Q2 = 
963.835.000

35.281.947.000
 x 100% = 2,73% 

Q3 = 
1.391.863.000

33.442.234.000
 x 100% = 4,16% 

Q4 = 
1.752.300.000

32.588.200.000
 x 100% = 5,37% 

Pada tahun 2024, mengalami peningkatan dari 1,62% pada Q1, 

menjadi 2,73% pada Q2, 4,16% pada Q3, dan mencapai 5,37% pada Q4. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam 

memanfaatkan total aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba sebelum 

pajak, sehingga kinerja profitabilitas perusahaan selama tahun 2024 

mengalami perbaikan. 
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Rumus: 

ROE = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝑬𝑨𝑻)

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 

Berdasarkan rumus di atas  komponen yang di gunakan untuk 

menghitung adalah Return on Equity (ROE) yang datanya dapat dilihat 

pada laporan laba rugi di bagian laba bersih tahun berjalan digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih setelah pajak (EAT) dari modal atau ekuitas yang dimiliki. 

Semakin tinggi nilai ROE, semakin baik kemampuan perusahaan dalam 

mengelola modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan. Sebaliknya, 

semakin rendah nilai ROE, semakin kurang optimal kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki. Berikut 

merupakan hasil perhitungan Return on Equity (ROE) PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–2024. 

 

Tahun 2020: 

Q1 = 
520.105.000.000

7.473.028.000
 x 100% = 6,95% 

Q2 = 
597.04.000.000

7.520.839.000
 x 100% = 7,93% 

Q3 = 
814.209.000.000

7.662.058.000
 x 100% = 10,62% 

Q4 = 
1.025.573.000.000

7.925.300.000
 x 100% =12,94% 

  Pada tahun 2020, mengalami peningkatan dari 6,95% pada Q1,  

menjadi 7,93% pada Q2, 10,62% pada Q3, dan mencapai 12,94% pada 

Q4. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif 

dalam memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan laba setelah pajak, 

sehingga kinerja profitabilitas perusahaan mengalami perbaikan. 
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Tahun 2021: 

Q1 = 
211.106.000.000

8.197.739.000
 x 100% = 2,57% 

Q2 = 
473.489.000.000

7.977.851.000
 x 100% = 5,93% 

Q3 = 
753.275.000.000

8.294.207.000
 x 100% = 9.08% 

Q4 = 
1.212,700.000.000

8.887.000.000
 x 100% =13,64% 

Pada tahun 2021, mengalami peningkatan dari 2,57% pada Q1, 

menjadi 5,93% pada Q2, 9,08% pada Q3, dan mencapai 13,64% pada 

Q4. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif 

dalam memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan laba setelah pajak, 

sehingga kinerja profitabilitas perusahaan terus mengalami perbaikan. 

 

Tahun 2022: 

Q1 = 
304.571.000.000

8.601.793.000
 x 100% = 3,54% 

Q2 = 
661.172.000.000

8.976.262.000
 x 100% = 7,36% 

Q3 = 
1.146.035.000.000

9.479.019.000
 x 100% = 12,09% 

Q4 = 
1.605.555.000.000

10.032.400.000
 x 100% = 16,00% 

Pada tahun 2022, mengalami peningkatan dari 3,54% pada Q1, 

menjadi 7,36% pada Q2, 12,09% pada Q3, dan mencapai 16,00% pada 

Q4. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif 

dalam memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan laba setelah pajak, 

sehingga kinerja profitabilitas perusahaan mengalami peningkatan yang 

baik. 
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Tahun 2023:  

Q1 = 
417.035.000.000

10.451.992.000
 x 100% = 3,99% 

Q2 = 
818.457.000.000

10.051.093.000
 x 100% = 8,14% 

Q3 = 
1.342.747.000.000

10.575.516.000
 x 100% = 12,69% 

Q4 = 
1.944.047.000.000

11.112.200.000
 x 100% = 17,49% 

Pada tahun 2023, mengalami peningkatan dari 3,99% pada Q1, 

menjadi 8,14% pada Q2, 12,69% pada Q3, dan mencapai 17,49% pada 

Q4. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif 

dalam memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan laba setelah pajak, 

sehingga kinerja profitabilitas perusahaan terus membaik. 

 

Tahun 2024: 

Q1 = 
432.112.000.000

10.559.514.000
 x 100%  = 4,09% 

Q2 = 
765.198.000.000

10.898.795.000
 x 100%  = 702,09% 

Q3 = 
1.114.429.000.000

11.232.000.000
 x 100% = 9,92% 

Q4 = 
1.406.682.000.000

11.555.800.000
 x 100% = 12,17% 

Pada tahun 2024,  mengalami peningkatan dari 4,09% pada Q1, 

menjadi 7,02% pada Q2, 9,92% pada Q3, dan mencapai 12,17% pada Q4. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam 

memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan laba setelah pajak, sehingga 

kinerja profitabilitas perusahaan mengalami perbaikan. 

Hasil perhitungan data struktur modal pada perusahaan PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk dapat pula di lihat pada tabel berikut: 

 

 

 



82 

 

 
 

Tabel 4.3. Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) PT  

Adira Dinamika Multi Finance Tbk Periode 2020-2024. 

Tahun Quartal ROA ROE ROA/ROE 

 
Q1          2.05 6,95 3.480,90 

2020  Q2 2.59 7,93 3.970,59 

  Q3 3.51 10,62 5.315,01 

  Q4 5.05 12,94 6.472,77 

 
Q1 1.09 2,57 1.288,13 

2021  Q2 2.44 5,93 2.968,74 

  Q3 4.15 9,08 4.543,04 

  Q4 6.70 13,64 6.826,23 

 
Q1 1.59 3,54 1.771,18 

2022  Q2 3.57 7,36 3.684,67 

  Q3 6.05 12,09 6.048,14 

  Q4 8.19 16,00 8.005,94 

 
Q1 1.87 3,99 1.995,93 

2023  Q2 3.64 8,14 4.073,30 

  Q3 5.73 12,69 6.351,24 

  Q4 7.97 17,49 8.751,34 

 
Q1 1.62 4,09 2.046,89 

2024  Q2 2.73 7,02 3.511,83 

  Q3 4.16 9,92 4.963,03 

  Q4 5.38 12,17 6.089,16 

                  Sumber : Data Olahan Excel 
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Berdasarkan tabel di atas, nilai Return on Assets (ROA) PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk selama periode 2020–2024 menunjukkan kondisi yang berfluktuasi 

namun cenderung mengalami peningkatan pada setiap kuartalnya. Pada tahun 2020, 

ROA meningkat dari 2,05% pada kuartal I menjadi 5,05% pada kuartal IV, 

kemudian menurun pada awal tahun 2021 menjadi 1,09% akibat kondisi ekonomi 

yang belum stabil, tetapi kembali meningkat hingga mencapai 6,70% pada kuartal 

IV. Pada tahun 2022, ROA menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan, yaitu 

dari 1,59% menjadi 8,19%, yang menandakan bahwa perusahaan semakin efektif 

dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Peningkatan tersebut 

berlanjut pada tahun 2023 dengan ROA yang naik dari 1,87% menjadi 7,97%. 

Sementara itu, pada tahun 2024 ROA kembali mengalami peningkatan dari 1,62% 

pada kuartal I menjadi 5,38% pada kuartal IV, meskipun nilainya lebih rendah 

dibandingkan tahun 2022 dan 2023. Secara keseluruhan, hasil ROA menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menghasilkan laba 

dari total aset yang dimiliki, sehingga semakin tinggi nilai ROA mencerminkan 

semakin efektif dan efisien perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

meningkatkan profitabilitas. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data yang sudah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang general. Tujuannya untuk mengatahui gambaran umum data 

variabel penelitian dan memeriksa sebaran data, outliner, dan memvalidasi 

apakah data sesuai skala. 
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Tabel 4.4. Analisis Statistik Deskriptif 

 

                                                      Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 31. 

 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel Likuiditas 

memiliki nilai minimum sebesar 126,95 dan nilai maksimum sebesar 168,37. 

Nilai rata-rata Likuiditas sebesar 149,2435 dengan standar deviasi sebesar 

11,81218. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Likuiditas pada PT Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk selama periode penelitian cenderung stabil.  

 Variabel Struktur Modal memiliki nilai minimum sebesar 103,94 dan nilai 

maksimum sebesar 222,09. Nilai rata-rata Struktur Modal sebesar 140,2755 

dengan standar deviasi sebesar 32,79156. Hal ini menunjukkan bahwa Struktur 

Modal memiliki tingkat variasi yang lebih besar dibandingkan variabel 

Likuiditas.  

Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 1,83 dan nilai 

maksimum sebesar 12,73. Nilai rata-rata Profitabilitas sebesar 6,6085 dengan 

standar deviasi sebesar 3,14236. Hal ini menunjukkan bahwa Profitabilitas 

perusahaan selama periode penelitian memiliki tingkat variasi yang cukup tinggi. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Tujuan dari uji asumsi klasik untuk memeriksa apakah data yang digunakan 

dalam analisis statistik memenuhi asumsi dasar dari metode statistik yang akan 

digunakan. 
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a. Uji Normalitas Data 

Gambar 4.5. Hasil Uji Normalitas Data 

                      

    Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 31. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-

Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,854. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas dalam 

penelitian ini telah terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Gambar 4.6. Uji Multikolinearitas 

 

 

    Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 31. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel Likuiditas dan 

Struktur Modal memiliki nilai Tolerance sebesar 0,128 dan nilai VIF 

sebesar 7,804. Nilai Tolerance tersebut lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terdapat gejala multikolinearitas antarvariabel independen dalam model 

regresi penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

                                                          Gambar 2.1. Uji Heteroskedastisitas      

                                                              

                                                       Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 31. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik 

scatterplot, titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokolerasi 

dU  = 1,5367 

4-dU  = 4 – 1,5367 

= 2,4633 
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                              Gambar 4.7. Uji Autokolerasi 

  

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson, 

diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2,173. Dengan jumlah sampel sebanyak 

20 dan jumlah variabel independen sebanyak 2, diperoleh nilai dL = 1,1004 dan 

dU = 1,5367, sedangkan nilai 4 − dU = 2,4633. Karena nilai Durbin-Watson 

berada pada rentang dU < DW < 4 − dU, yaitu 1,5367 < 2,173 < 2,4633, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami 

gejala autokorelasi. 

 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Runs Test, diketahui 

nilai Test Value sebesar 0,05476, jumlah data di bawah nilai Test Value sebanyak 

10, jumlah data di atas atau sama dengan Test Value sebanyak 10, jumlah Runs 

sebanyak 10, dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,818. Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa residual 
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dalam model regresi tersebar secara acak, sehingga model regresi dalam 

penelitian ini tidak terdapat gejala autokorelasi. 

C. Pengujian Hipotesis 

1.  Uji Persial (Uji T) 

 Uji parsial (uji T) digunakan u ntuk menguji apakah setiap variabel bebas  

yaitu likuiditas (X) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu nilai 

profitabilitas (Y) secara parsial. Kriteria pengambilan keputusannya antara 

lain: 

a. Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai siqnifikan < 0,05 maka secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai siqnifikan > 0,05 maka secara parsial 

tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.8. Uji Persial (Uji T) 

 

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 31. 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Likuiditas memperoleh nilai t 

sebesar 0,411 dengan nilai signifikansi sebesar 0,686 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas ditolak.  

Variabel Struktur Modal memperoleh nilai t sebesar -0,077 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,939 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
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Struktur Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Struktur Modal 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas ditolak. 

2. Uji Simultan (F) 

Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk menunjukkan apakah variabel independen 

yaitu Likuiditas (X) secara bersama sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen yakni profitabilitas. Adapun kriteria pengambilan keputusan antara lain: 

a. Jika nilai f hitung > f tabel dan nilai siqnifikan < 0,05 maka secara simultan 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai f hitung < ftabel dan nilai siqnifikan > 0,05 maka secara simultan 

tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.9. Uji Simultan (F) 

 

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 31. 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 

0,914 dengan nilai signifikansi sebesar 0,420 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Likuiditas dan Struktur Modal secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 

bahwa Likuiditas dan Struktur Modal secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas ditolak. 
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3. Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.10. Regresi Linear Berganda 

 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS 31. 

Berdasarkan tabel di atas, model analisis regresi linear berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 3,232+ 0,070x1 – 0,005x2 + 𝜀 

Dari hasil persamaan regresi tersebut, maka hasil regresi linear berganda 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

  Nilai konstanta sebesar -3,232 menunjukkan bahwa apabila Likuiditas 

dan Struktur Modal bernilai 0, maka Profitabilitas diprediksi bernilai sebesar -

3,232.  

Nilai koefisien regresi Likuiditas sebesar 0,070 menunjukkan arah 

pengaruh positif terhadap Profitabilitas. Artinya, setiap peningkatan Likuiditas 

sebesar satu satuan akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 0,070, dengan 

asumsi variabel Struktur Modal tetap atau tidak mengalami perubahan.  

Nilai koefisien regresi Struktur Modal sebesar -0,005 menunjukkan arah 

pengaruh negatif terhadap Profitabilitas. Artinya, setiap peningkatan Struktur 

Modal sebesar satu satuan akan menurunkan Profitabilitas sebesar 0,005, dengan 

asumsi variabel Likuiditas tetap atau tidak mengalami perubahan. 
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4. Uji Chi-Square 

                                 Tabel 4.11. Uji Chi-Square 

 

                                  Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 31. 

 

                                           Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 31. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, variabel Likuiditas memiliki nilai 

Pearson Chi-Square sebesar 0,800 dengan nilai signifikansi sebesar 0,371. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai Fisher’s Exact Test 
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sebesar 0,656 juga lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Likuiditas dan 

Profitabilitas pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–2024. 

 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS 31. 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS 31. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, variabel Struktur Modal memiliki nilai 

Pearson Chi-Square sebesar 0,800 dengan nilai signifikansi sebesar 0,371. Nilai 
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signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Selain itu, tidak terdapat sel yang 

memiliki nilai expected count kurang dari 5, sehingga hasil Pearson Chi-Square 

dapat digunakan. Nilai Fisher’s Exact Test sebesar 0,656 juga lebih besar dari 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara Struktur Modal dan Profitabilitas pada PT Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk periode 2020–2024. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, variabel Likuiditas dan Struktur Modal 

masing-masing memiliki nilai Pearson Chi-Square sebesar 0,800 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,371. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai 

Fisher’s Exact Test pada kedua variabel sebesar 0,656, yang juga lebih besar dari 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Likuiditas dan Struktur Modal 

tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan Profitabilitas pada PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–2024. Kesamaan nilai pengujian 

terjadi karena distribusi frekuensi pada kedua tabel bersifat simetris atau saling 

berkebalikan. 

5.   Uji Kolerasi Rank Spearman 

Uji kolerasi rank spearman digunakan untuk mengukur tingkat 

kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen, terutama 

apabila data tidak berdistribusi normal 

 

     Rumus Kolerasi Spearman: 

Keterangan 

𝑟𝑠= Koefisien kolerasi rank spearma  

  𝑑= Selisih peringkat tiap pasangan data 

   𝑛= Jumlah sampel 

Kriteria pengambilan keputusan: 



94 

 

 
 

a. Jika sig. < 0,05 → terdapat hubungan signifikan 

b. Jika sig. < 0,05 → tidak dapat hubungan signifika 

 Interpretasi kekuatan hubungan: 

Tabel 4.12. Uji Kolerasi Rank Spearman 

 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS 31. 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Rank Spearman, variabel Likuiditas 

memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,379 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,099 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Likuiditas memiliki hubungan positif, 

tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas. 

Variabel Struktur Modal memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,460 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,041 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Struktur 

Modal memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

Selain itu, Likuiditas dan Struktur Modal memiliki hubungan negatif sangat kuat 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,934 dan nilai signifikansi < 0,001. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan Likuiditas cenderung diikuti oleh 

penurunan Struktur Modal. 
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6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (Adjusted R²) adalah persentase pengaruh  semua 

variabel independen terhadap variabel dependen. Persentase ini menunjukkan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Variabel independen memberi penjelasan yang lebih baik tentang variabel 

dependen seiring dengan koefisien determinasinya. Nilai Adjusted R2 berkisar 

antara 0 dan 1 (0 < Adjusted R2 < 1), dan koefisien determinasi ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai Adjusted R-Square dianggap baik apabila nilainya lebih dari 0,5, 

karena nilai Adjusted R2 mendekati angka 1, sedangkan apabila koefisien 

determinasi adalah 0, maka variabel independen tidak mempengaruhi variabel 

dependen sama sekali. 

           Tabel 4.13. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

 

Sumber Data: Hasil Olahan Software SPSS 31. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel Model Summary, 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,097. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Likuiditas dan Struktur Modal mampu menjelaskan variabel Profitabilitas 

sebesar 9,7%, sedangkan sisanya sebesar 90,3% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar penelitian. 

Nilai Adjusted R Square sebesar -0,009 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan 

dengan jumlah variabel independen dan jumlah sampel penelitian, kemampuan 
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model regresi dalam menjelaskan Profitabilitas sangat rendah. Nilai negatif 

tersebut mengindikasikan bahwa model regresi belum mampu menjelaskan 

variasi Profitabilitas dengan baik. Dengan demikian, kemampuan variabel 

Likuiditas dan Struktur Modal dalam menjelaskan Profitabilitas tergolong sangat 

rendah. 

D. Pembahasan dan Hasil Penilitian 

1. Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 

  Teori Trade-Off yang menjelaskan bahwa perusahaan perlu 

menyeimbangkan antara likuiditas dan profitabilitas. Likuiditas yang terlalu 

tinggi dapat mengurangi peluang perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

yang lebih besar karena sebagian dana disimpan dalam bentuk aset lancar yang 

kurang produktif.53 Sebaliknya, likuiditas yang terlalu rendah dapat 

meningkatkan risiko kesulitan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu mengelola aset lancarnya secara optimal agar dapat mendukung pencapaian 

laba yang yang maksimal. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–2024, diperoleh hasil bahwa 

likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA). Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,453 yang 

lebih besar dari 0,05 (0,453 > 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas ditolak. Meskipun koefisien regresi 

likuiditas bernilai positif sebesar 0,074, pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk 

meningkatkan profitabilitas perusahaan secara signifikan. 

 
53 Jensen and Meckling, Theory of The Firm Managemen Behavior, Agency Cost Ad Ownership 

Structure Jurnalof Financial Economics, 1976. 
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  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukaan oleh 

Felica Romondang Sinurat, yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.54 

  Adapun hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan Septy Wulan Sari yang menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas.55 

  Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek tidak secara langsung memengaruhi tingkat 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. Tingginya likuiditas hanya 

mencerminkan ketersediaan aset lancar untuk membayar utang jangka pendek, 

namun belum tentu aset tersebut digunakan secara efektif untuk menghasilkan 

laba. Oleh karena itu, profitabilitas PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti efektivitas penyaluran pembiayaan, kualitas 

kredit, dan efisiensi operasional perusahaan dibandingkan tingkat likuiditasnya. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

menemukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

karena kemampuan perusahaan menghasilkan laba lebih dipengaruhi oleh 

efektivitas pengelolaan aset dan kegiatan operasional dibandingkan kemampuan 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

peningkatan likuiditas belum tentu diikuti oleh peningkatan profitabilitas apabila 

aset lancar yang dimiliki perusahaan belum dimanfaatkan secara optimal. 

 

 

 
54 Felicia Romondang Sinurat, 2017 ‘Pengaruh Likuiditas Dan Struktur Modal Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia’, Jurnal Financial, Vol.3, No.2. Desember 2017 ISSN 2502–4574(Jurnal.stiesulta nagung. 

ac.id/index.php/F/article/download/276/244) {diakses pada tanggal 11 Desember 2018}.  
55 Sari Septy Wulan, 2017. ‘Pengaruh Struktur Modal , Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Makanan dan Minuman Di BEI.’, Jurnal Ilmudan Riset Manajemen, Vol.6, No. 6, Juni 2017. 

ISSN: 2261:0593. (https://ejornal.stiesia.ac.id/jirm/article/view/3137/0) {diakses pada tanggal 13 Januari 

2019}.  
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2. Struktur Modal Terhadap Profitabilitas 

Teori Sinyal (Signalling Theory) yang menyatakan bahwa informasi 

mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat menjadi sinyal bagi investor dalam 

menilai prospek perusahaan.56 Tingkat likuiditas yang tinggi memang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi jangka pendek, namun 

investor tidak hanya mempertimbangkan aspek likuiditas dalam menilai kinerja 

perusahaan. Investor juga lebih memperhatikan kekampuan perusahaan dalam 

menghasilkan labayang berkelanjutan sehingga likuiditas tidak menjadi faktor 

utama yang mempengaruhi profitabilitas.57 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

periode 2020–2024, struktur modal yang diukur menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar -0,001 

dan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas ditolak. 

  Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukaan oleh 

Susiyanti dan Effendi, menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas.58 

  Adapun hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Moradi et al, menemukan bahwa struktur modal berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas.59 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan struktur modal 

perusahaan belum mampu memengaruhi tingkat profitabilitas secara signifikan. 

Struktur modal mencerminkan perbandingan penggunaan dana yang berasal dari 

 
56 Michael Spence, 'Job Market Signaling'The Quarterly Jurnal of Economics, (1973). 
57 Agus and Susanto, Signaling Theory Jurnal Manajemen Dan Akutansi, (2024). 

58 bunga asri novita, ‘pengaruh struktur modal dan likuiditas terhadap profitabilitas bunga asri 
novita sofie’, e-journal akuntansi trisakti, 2 (2015), 13–28. 

59 Laili Dimyati and Nurlela, ‘Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 
Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 70 Tahun 2018-2019’, Jurnal Aktiva : Riset Akuntansi Dan 

Keuangan, 3.3 (2020), 119–28 <www.ojk.go.id>. 
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utang dan modal sendiri dalam membiayai kegiatan perusahaan. Meskipun 

penggunaan utang dapat memberikan manfaat berupa tambahan sumber 

pendanaan, peningkatan utang juga akan meningkatkan beban bunga yang harus 

ditanggung perusahaan sehingga dapat menekan laba yang diperoleh. 

  Pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, penggunaan utang 

merupakan bagian penting dalam mendukung aktivitas pembiayaan kepada 

konsumen. Namun demikian, selama periode penelitian, perubahan tingkat utang 

perusahaan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap profitabilitas. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola sumber 

pendanaannya dengan baik sehingga perubahan struktur modal tidak secara 

langsung memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

3. Likuiditas dan Struktur Modal Terhadapat Profitabilitas 

  Teori Trade-Off yang dikemukakan atau menyatakan bahwa perusahaan 

akan berusaha mencapai struktur modal yang optimal dengan menyeimbangkan 

manfaat penggunaan utang, seperti penghematan pajak (tax shield), dengan biaya 

yang ditimbulkan akibat penggunaan utang, seperti biaya kebangkrutan dan biaya 

keagenan.60 Dalam praktiknya, peningkatan utang tidak selalu mampu 

meningkatkan profitabilitas perusahaan karena manfaat yang diperoleh dapat 

diimbangi oleh risiko dan biaya yang harus ditanggung perusahaan. 

  Berdasarkan hasil penelitian ini, likuiditas dan struktur modal secara 

simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk periode 2020–2024. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F yang 

menunjukkan nilai F hitung sebesar 2,230 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,138, di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,138 > 0,05). Dengan 

demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa likuiditas dan struktur 

modal berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas ditolak. 

 
60 Jensen and Meckling, Theory of The Firm Managemen Behavior, Agency Cost Ad Ownership 

Structure Jurnalof Financial Economics, (1976). 
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  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Wulandari yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh secara simultan 

signifikan antara likuiditas dan struktur modal terhadapat profitabilitas.61 

  Adapun hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Addae, Baasi dan Hughes yang menunjukkan bahwa struktur 

modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas.62 

  Secara teoritis, likuiditas dan struktur modal memang memiliki hubungan 

dengan Profitabilitas perusahaan. Struktur Modal yang optimal dapat membantu 

perusahaan memperoleh sumber pendanaan yang efisien sehingga berpotensi 

meningkatkan keuntungan. Demikian pula, tingkat Likuiditas yang baik 

menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dan mendukung kelancaran operasional perusahaan. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut belum memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap Profitabilitas selama periode penelitian. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun teori trade-off 

menjelaskan adanya hubungan antara likuiditas dan struktur modal, dan 

Profitabilitas, pada perusahaan yang diteliti hubungan tersebut belum terbukti 

signifikan secara empiris. Oleh karena itu, profitabilitas perusahaan tidak hanya 

ditentukan oleh keputusan pendanaan dan tingkat likuiditas, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, 

serta kondisi ekonomi yang dihadapi perusahaan. 

  Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam ini memiliki keterkaitan 

dengan Qur’an Surah Al-Baqarah Ayat 267: 

 
61 Wulandari, ‘Pengaruh Likuiditas Dan Struktur Modal Terhadapat Profitabilitas Pada Industry 

Pulp and Paper Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, JOM FISIP, Vom.4.No.2. (2017). 
62 Baasi dan Daniel Hughes Addae, ‘The Effects of Capital Structure on Profitability of Listed 

Firms in Ghana’, Internasional Jurnal Finance and Accounting, Vol 5.222–2847 No 31.(2013). 
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Terjemahannya: 

  Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal 

kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Yang mengajarkan pentingnya mengelola harta dan hasil usaha secara baik, 

produktif, serta bertanggung jawab. Berdasarkan hasil penelitian, likuiditas dan 

struktur modal baik secara parsial maupun simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingginya aset lancar maupun penggunaan sumber 

pendanaan melalui utang dan modal sendiri belum tentu mampu meningkatkan 

laba perusahaan apabila tidak dikelola secara efektif dan efisien. Sejalan dengan 

kandungan ayat tersebut, perusahaan tidak hanya dituntut memiliki sumber daya 

keuangan yang memadai, tetapi juga harus mampu memanfaatkannya secara 

optimal untuk menciptakan nilai tambah dan keuntungan yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, profitabilitas perusahaan tidak hanya bergantung pada tingkat 

likuiditas dan struktur modal, tetapi juga pada kualitas pengelolaan aset, 

efektivitas operasional, serta kemampuan manajemen dalam mengelola dana 

secara amanah sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Al-Qur’an. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengaruh data dan hasil penelitian pada Perusahaan 

Pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024 

mengenai pengaruh LLikuiditas dan Struktur Modal Terhadapat Profitabilitas 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Likuiditas (X1) berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk periode 2020–2024. nilai signifikansi sebesar 0,453 > 0,05 dan 

nilai t hitung sebesar 0,767 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,110. Meskipun 

koefisien regresi menunjukkan arah positif sebesar 0,074, pengaruh tersebut 

tidak cukup kuat untuk meningkatkan profitabilitas secara signifikan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek belum tentu diikuti oleh peningkatan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.  

2. Struktur Modal (X2) berdasarkan hasil penelitian, struktur modal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk periode 2020–2024. Hasil uji t menunjukkan 

nilai t hitung Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi penggunaan 

utang dalam struktur modal perusahaan, maka profitabilitas cenderung 

menurun. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar -0,001 dengan 

tingkat signifikansi di atas 0,05. Arah hubungan yang negatif menunjukkan 

bahwa peningkatan penggunaan utang cenderung menurunkan profitabilitas, 

namun pengaruh tersebut sangat kecil dan tidak signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, perubahan struktur modal perusahaan selama periode 

penelitian belum mampu memberikan dampak yang berarti terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan. Hal tersebut terjadi karena meningkatnya 
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penggunaan utang akan menambah beban bunga dan kewajiban perusahaan 

sehingga dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba secara optimal. 

3. Likuiditas (X1), Struktur Modal (X2), Profitabilitas (Y) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa likuiditas dan struktur modal secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT Adira Dinamika Multi 

Finance Tbk periode 2020–2024. Hal ini berarti kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama mampu menjelaskan perubahan profitabilitas perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu memperhatikan keseimbangan antara 

pengelolaan likuiditas dan struktur modal agar dapat meningkatkan kinerja 

keuangan serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

secara berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran yang diharapkan 

mampu menjadi penambah informasi bagi pihak yang berkepentingan sebagai 

berikut:   

1. Bagi peniliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

diduga memengaruhi profitabilitas, seperti pertumbuhan penjualan, ukuran 

perusahaan, efisiensi operasional, kualitas aset, atau tingkat suku bunga. Selain 

itu, peneliti berikutnya dapat memperluas periode penelitian dan menggunakan 

objek penelitian yang lebih beragam agar hasil penelitian memiliki tingkat 

generalisasi yang lebih baik dan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas 

perusahaan. 

2. Bagi investor, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan investasi 

sebaiknya tidak hanya didasarkan pada tingkat likuiditas perusahaan, tetapi 

juga memperhatikan struktur modal dan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola utangnya. Investor perlu melakukan analisis yang lebih mendalam 

terhadap laporan keuangan perusahaan, terutama terkait tingkat leverage dan 
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kemampuan menghasilkan laba, sehingga dapat mengambil keputusan investasi 

yang lebih tepat dan meminimalkan risiko investasi. 

3. Bagi PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, disarankan untuk lebih 

mengoptimalkan pengelolaan struktur modal dengan mengendalikan 

penggunaan utang secara profesional  agar tidak menimbulkan beban keuangan 

yang berlebihan. Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan efisiensi 

penggunaan aset dan dana yang dimiliki sehingga dapat menghasilkan laba 

yang lebih optimal. Pengelolaan likuiditas yang baik juga perlu dipertahankan, 

namun harus diimbangi dengan pemanfaatan aset lancar secara produktif agar 

mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan 

profitabilitas perusahaan. 
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    14 . 838 . 900 . 000  8 . 887 . 000 . 000


    16 . 260 . 431 . 000  8 . 601 . 793 . 000


    14 . 833 . 134 . 000  8 . 976 . 262 . 000


    14 . 845 . 054 . 000  9 . 479 . 019 . 000


    19 . 895 . 000 . 000  10 . 032 . 400 . 000


    18 . 076 . 290 . 000  10 . 451 . 992 . 000


    18 . 717 . 337 . 000  10 . 051 . 093 . 000


    19 . 074 . 286 . 000  1 o . 575 . 516 . 000


    19 . 895 . 000 . 000  11 . 112 . 200 . 000


    23 . 135 . 632 . 000  10 . 559 . 514 . 000


    24 . 383 . 152 . 000  10 . 898 . 795 . 000


    22 . 210 . 234 . 000  11 . 232 . 000 . 000


    21 . 032 . 400 . 000  11 . 555 . 800 . 000


    𝑻 𝒐 𝒕 𝒂 𝒍   𝑼 𝒕 𝒂 𝒏 𝒈    𝑻 𝒐 𝒕 𝒂 𝒍   𝑨 𝒔 𝒆 𝒆 𝒕


    27 . 324 . 880 . 000  34 . 797 . 908 . 000


    24 . 439 . 386 . 000  31 . 960 . 225 . 000


    24 . 536 . 742 . 000  32 . 198 . 800 . 000


    21 . 305 . 238 . 000  29 . 230 . 513 . 000


    17 . 390 . 345 . 000  25 . 588 . 084 . 000


    17 . 516 . 340 . 000  25 . 494 . 191 . 000


    15 . 727 . 374 . 000  24 . 021 . 581 . 000


    14 . 838 . 879 . 000  23 . 725 . 885 . 000


    16 . 260 . 431 . 000  24 . 862 . 224 . 000


    14 . 833 . 134 . 000  23 . 809 . 396 . 000


    14 . 845 . 054 . 000  24 . 324 . 073 . 000


    14 . 864 . 819 . 000  24 . 897 . 205 . 000


    18 . 676 . 290 . 000  28 . 528 . 282 . 000


    18 . 717 . 337 . 000  28 . 768 . 430 . 000


    19 . 074 . 286 . 000  29 . 649 . 802 . 000


    19 . 895 . 036 . 000  31 . 007 . 222 . 000


    23 . 135 . 632 . 000  33 . 695 . 146 . 000


    24 . 383 . 152 . 000  35 . 281 . 947 . 000


    22 . 210 . 234 . 000  33 . 442 . 234 . 000


    21 . 032 . 447 . 000  32 . 588 . 191 . 000


    𝑳 𝒂 𝒃 𝒂   𝑩 𝒆 𝒓 𝒔 𝒊 𝒉   𝑺 𝒆 𝒃 𝒆 𝒍 𝒖 𝒎   𝑷 𝒂 𝒋 𝒂 𝒌   ( 𝑬 𝑩 𝑰 𝑻 )  𝑻 𝒐 𝒕 𝒂 ; 𝑨 𝒔 𝒆 𝒕


    713 . 072 . 000  34 . 797 . 908 . 000


    827 . 327 . 000  31 . 960 . 225 . 000


    1 . 131 . 734 . 000  32 . 198 . 800 . 000


    1 . 476 . 400 . 000  29 . 230 . 500 . 000


    280 . 081 . 000  25 . 588 . 084 . 000


    621 . 198 . 000  23 . 809 . 396 . 000


    997 . 954 . 000  24 . 324 . 073 . 000


    1 . 589 . 200 . 000  23 . 725 . 900 . 000


    395 . 353 . 000  24 . 862 . 224 . 000


    849 . 719 . 000  23 . 809 . 396 . 000


    1 . 472 . 539 . 000  24 . 324 . 073 . 000


    2 . 039 . 700 . 000  24 . 897 . 200 . 000


    534 . 578 . 000  28 . 528 . 282 . 000


    1 . 047 . 803 . 000  28 . 768 . 430 . 000


    1 . 699 . 199 . 000  29 . 649 . 802 . 000


    2 . 472 . 600 . 000  31 . 007 . 200 . 000


    546 . 697 . 000  33 . 695 . 146 . 000


    963 . 835 . 000  35 . 281 . 947 . 000


    1 . 391 . 863 . 000  33 . 442 . 234 . 000


    1 . 752 . 300 . 000  32 . 588 . 200 . 000


    𝑳 𝒂 𝒃 𝒂   𝑩 𝒆 𝒓 𝒔 𝒊 𝒉   𝑺 𝒆 𝒕 𝒆 𝒍 𝒂 𝒉   𝑷 𝒂 𝒋 𝒂 𝒌   ( 𝑬 𝑨 𝑻 )  𝑬 𝒌 𝒖 𝒊 𝒕 𝒂 𝒔


    520 . 105 . 000 . 000  7 . 473 . 028 . 000


    597 . 04 . 000 . 000  7 . 520 . 839 . 000


    814 . 209 . 000 . 000  7 . 662 . 058 . 000


    1 . 025 . 573 . 000 . 000  7 . 925 . 300 . 000


    211 . 106 . 000 . 000  8 . 197 . 739 . 000


    473 . 489 . 000 . 000  7 . 977 . 851 . 000


    753 . 275 . 000 . 000  8 . 294 . 207 . 000


    1 . 212 , 700 . 000 . 000  8 . 887 . 000 . 000


    304 . 571 . 000 . 000  8 . 601 . 793 . 000


    661 . 172 . 000 . 000  8 . 976 . 262 . 000


    1 . 146 . 035 . 000 . 000  9 . 479 . 019 . 000


    1 . 605 . 555 . 000 . 000  10 . 032 . 400 . 000


    417 . 035 . 000 . 000  10 . 451 . 992 . 000


    818 . 457 . 000 . 000  10 . 051 . 093 . 000


    1 . 342 . 747 . 000 . 000  10 . 575 . 516 . 000


    1 . 944 . 047 . 000 . 000  11 . 112 . 200 . 000


    432 . 112 . 000 . 000  10 . 559 . 514 . 000


    765 . 198 . 000 . 000  10 . 898 . 795 . 000


    1 . 114 . 429 . 000 . 000  11 . 232 . 000 . 000


    1 . 406 . 682 . 000 . 000  11 . 555 . 800 . 000


  𝜀
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